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ABSTRAK

Nama : Maisyura Nurika
NIM : 170305045
Judul Skripsi : Kontrol ~ Sosial  Masyarakat  Terhadap

Mahasiswa Perantau (Studi Kasus di Kopelma
Darussalam)

Tebal Skrpsi : 73 Halaman

Prodi : Sosiologi Agama

Pembimbing | : Drs. Taslim H. M Yasin, M. Si

Pembimbing Il : Musdawati, S. Ag, M. A

Kata Kuci : Kontrol Sosial, Masyarakat, Mahasiswa
Perantau

Masyarakat kopelma bukan hanya mahasiswa, banyak pendatang
yang ingin memperbaiki ekonomi di Kota. Kopelma kota yang
banyak ditempati oleh pendatang yaitu kopelma Darussalam, karena
di Darussalam itu ada 4 perguruan tinggi yaitu ada Unsyiah,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Dayah Teungku Chik Pante
Kulu dan Universitas Bina Bangsa Getsempena. Masyarakat perlu
menjalankan pengendalian sosial atau kontrol sosial (social control)
terhadap individu-individu anggotanya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bentuk kontrol sosial masyarakat terhadap
mahasiswa perantau di Kopelma Darussalam dan hambatan dalam
melakukan kontrol sosial di kopelma Darussalam. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, ~dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan pertama bentuk-bentuk kontrol sosial yang dilakukan
oleh masyarakat bagi mahasiswa perantau dilihat dari sifat upaya
preventif dan upaya reseptif. Kemudian aturan telah dibentuk adalah
aturan tertulis, melalui lisan, melalui aparatur Desa, hukuman dan
sanksi, serta melalui sosialisasi. Kedua, kendala dalam melakukan
kontrol sosial yaitu suka melanggar aturan, kurang dana, status dan
peran sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tren dan kemajuan ekonomi di dalam sebuah negara sering
disebut dengan urbanisasi yang berkembang saat ini. Kemubian hal
ini menjadi sebuah tantangan sebagai pengembangan perekonomian
oleh banyak negara, karena hurbanisasi bukan soal baru dalam
masyarakat. Urbanisasi di Indonesia sebagai gejala pemindahan
penduduk pedalaman kekota-kota umumnya disebabkan karena
orang desa mencari penghasilannya ke kota. Mereka meninggalkan
desanya karena ladang mereka tak dikerjakan disebabkan
kekurangan tenaga lelaki dewasa yang banyak mati karena
kewajiban romusha zaman Jepang.t

Urbanisasi bisa menumbuhkan kota metropolitan lalu adanya
kota-kota besar dengan penduduk di atas 10 juta. Kota-kota besar
sebagai pusat ekonomi dan kekayaan industri yang memusatkan
kepadatan penduduk dari desa-desa sekitarnya.? Menurut Davis,
urbanisasi adalah jumlah penduduk yang memusat di daerah
perkotaan atau meningkatnya proporsi tersebut. Menurut Lembaga
Demografi FEUI, urbanisasi adalah bertambahnya proporsi
penduduk yang ada di perkotaan kemudian perpindahan penduduk
sebagai akibat dari perluasan daerah perkotaan. Seterusnya
urbanisasi diartikan sebagai proses kehidupan perkotaan yang mana
memiliki perbedaan dengan kehidupan perdesaan. Baik dalam
konteks ekonomi dan sosial.

! Shadily Hassan, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta:
Rineka Cipta, 1984), him 379.

2 Shadily Hassan, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia.., him 380.



Sebagaimana uraian diatas dapat kita ketahui bahwa makna
dari urbanisasi memiliki banyak pandangan dari berbagai sisi.
Sejumlah makna ini yang dikemukakan beberapa orang pakar
masalah perkotaan. Namun terlepas dari semua itu tentu saja
munculnya urbanisasi sebagai suatu gejala sosial sudah barang tentu
disebabkan karena berbagai faktor. Pertama, terbatasnya lapangan
kerja di desa sehingga terjadi pindak tempat daei desa ke kota karena
ingin mendapatkan pekerjaan demi untuk memenuhi kebutuhan
pokok mereka. Sebagaimana diketahui apabila kota dengan segala
fasilitas yang dimilikinya tentu menyiapkan lapangan kerja yang
jauh lebih beragam jenisnya ketimbang daerah pedesaan yang
umumnya penduduknya bekerja disektor pertanian.

Lapangan kerja di kota lebih beragam dari pada desa, sama
halnya dengan gaji yang lebih banyak di kota dari pada desa. Maka,
tidak heran jika menurut pendapat yang dikemukakan Todaro bahwa
motif ekonomi dapat menjadi salah satu faktor pendorong bagi orang
desa untuk berpindah kekota. Kedua tersedianya sarana pendidikan
yang lebih memadai diwilayah perkotaan. Pendidikan menjadi salah
satu alasan perpindahan desa ke kota terjadi. Pindah kewilayah
perkotaan yang memiliki fasilitas yang lengkap dari pada di desa.
Lambat laun zaman semakin berkembang sebagaimana ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin dibutuhkan. Sumber daya
manusia yang berkualitas sesuai tuntutan kegiatan pembangunan.
Sumber daya tersebut dapat dibentuk melalui kegiatan pelatihan
serta jalur pendidikan termasuk didalamnya sejumlah perguruan
tinggi yang terdapat dikota.

Aceh terdapat salah satu kota yang banyak didatangi oleh
perantau dalam hal menuntut ilmu. Banyak pendatang menempati
Kopelma Darussalam di Aceh karena tempat ini merupakan tempat
berdirinya 4 perguruan tinggi yaitu Universitas Syiah Kuala,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Dayah Teungku Chik Pante
Kulu dan Universitas Bina Bangsa Getsempena. Oleh karenanya,
banyak mahasiswa yang menempati Kopelma Darussalam untuk
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melanjutkan jenjang pendidikan. Awalnya penduduk pada saat itu
sangat lamban pada tahun 1959 jumlah penduduk Gampong
Kopelma Darussalam hanya sekitar 20 Kepala Keluarga (KK)
berupa dosen pendatang yang berasal dari Aceh maupun dari luar
Aceh. Kemudian pertumbuhan penduduk di Kopelma Darussalam
semakin meningkat setelah adanya perkawinan antar keluarga
hingga terus berkembang sampai tahun 1964. Setersunya, mulai
berdatangan dari kalangan dosen maupun mahasiswa Ssampai
kemajuan Kopelma sudah tampak berkembang setelah 10 tahun
sejak diresmikan sebagaimana kita yang kita lihat sekarang.

Masyarakat kopelma bukan hanya mahasiswa, dimana
banyak pendatang yang bertujuan memperbaiki ekonomi di kota.
Kehidupan sosial ekonomi masyarakat senantiasa berhadapan
dengan berbagai permasalahan yang timbul, yang sifatnya kompleks
dan saling berkaitan antara yang satu dengan yang lain. Manusia
merupakan makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup
sendiri tanpa adanya bantuan orang lain disekitarnya. Sama halnya
seperti di lingkungan Kopelma Darussalam merupakan sebuah
kawasan dengan kehidupan masyarakat yang memiliki berbagai
profesi- yang saling berinteraksi antar sesamanya. Masyarakat
Gampong Kopelma Darussalam mempunyai solidaritas yang kuat.
Dalam kegiatan-kegitan sosial Agama mereka melakukan kerja bakti
seperti gotong royong bersama, berkunjungan ke tempat orang
meninggal dunia, pembinaan TPA di Masjid, dan ikut serta dalam
kegiatan apapun.

Di Kopelma Darussalam mahasiswa diawasi dengan upaya
melakukan pengontrolan oleh aparatur desa. Pengawasan berupa
pengawasan di malam hari, membuat peraturan (khusus tingkat
dusun), aparatur gampong bekerjasama dengan masyarakat sekitar
untuk mengawasi mahasiswa yang ada disekitar mereka. Demikian
pemilik kos juga ikut serta dalam mengawasi minimal sebulan
sekali. Kontrol sosial yang dilakukan oleh masyarakat di idilakukan
dalam bentuk kebijakan peraturan gampong, seperti peraturan

3



khusus yang dibuat oleh dusun jika dilanggar maka akan dikenakan
sanksi bagi pelanggarnya. Sebagaimana banyak tingkah laku
manusia hendaknya dibatasi oleh aturan-aturan agar manusia
tersebut dapat terkontrol dalam bertindak dalam perbuatan baik.

Mayoritas penduduk Kopelma Darussalam dihuni oleh
mahasiswa perantau yang melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Banyak mahasiswa tersebut berasal dari luar daerah, jauh
dari kedua orang tua dan saudaraya. Untuk mengurangi yang tidak
diinginkan pada mahasiswa perantau di Kopelma maka dilakukan
kontrol sosial dari lingkungan tempat tinggal tersebut. Kegiatan ini
agar mahasiswa merasa segan dan tidak berani untuk membuat
masalah. Kontrol sosial dilakukan masyarakat kepada mahasiswa
agar mereka berperilaku baik dan mentaati peraturan yang dibuat
olen pemilik kos. Kontrol sosial masyarakat sebagai suatu
pengendalian masyarakat, yang dilakukan untuk mencegah
terjadinya pelanggaran perspektif masyarakat atau seseorang
diarahkan, tidak melakukan pelanggaran.

Pembahasan mengenai pengendalian sosial sebagai proses,
baik direncanakan maupun tidak di rencanakan harus bersifat
mendidik, mengajak, bahkan memaksa warga-warga masyarakat
agar mematuhi kaidah dan  nilai-nilai ~ sosial yang berlaku.
Mahasiswa tidak boleh melanggar peraturan seperti, pulang larut
malam, tidak menjaga kebersihan, masih terdapat mahasiswa yang
masih berkomunikasi dengan lawan jenis di depan teras pada batas
waktu yang telah di tentukan pemilik kos. Aparatur Gampong
Kopelma bekerjasama dengan masyarakat sekitar untuk mengawasi
mahasiswa yang ada disekitar mereka. Begitu juga dengan pemilik
kos, mereka mengawasi dan membuat peraturan di rumah kos
tersebut. Kontrol sosial yang dilakukan oleh masyarakat di
disalurakan dalam bentuk kebijakan peraturan gampong semisal
peraturan khusus yang dibuat oleh dusun dan apabila dilanggar maka
akan dikenakan sanksi bagi pelanggarnya.



Dalam rangka menjaga ketentraman lingkungan bagi
daerah maka dilaksanakan razia patroli dilingkungan tersebut agar
penghuni tidak melakukan perilaku menyimpang, seperti tidak
adanya lagi yang pulang malam ataupun masih duduk didepan
kos lewat jam 21:00 bersama lawan jenis di malam hari.
Mahasiswa harus mematuhi peraturan dan menerapkan tata krama
yang baik dilingkungan masyarakat agar masyarakat tersebut
peduli akan lingkungan sekitarnya. Pemilik kos harus membuat
peraturan dan sanksi yang tegas untuk yang tinggal di kos-kosan.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis meneliti
tentang “Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap Mahasiswa Perantau
(Studi Kasus Di Kopelma Darussalam)” Penelitian ini bertujuan
agar pengendalian sosial dimasyarakat terhadap mahasiswa
perantau yang berada di Kopelma Darussalam, yakni agar
mahasiswa tersebut lebih mentaati peraturan yang telah dibuat oleh
pemilik kos dan masyarakat setempat dengan cara tidak pulang
larut malam dan duduk-duduk di depan teras berduaan melewati
batas waktu bertamu pada malam hari, dan saling menjaga
kebersihan lingkungan maupun sekitarnya. Maka dari itu dengan
adanya kontrol sosial masyarakat terhadap mahasiswa perantau,
masyarakat jadi lebih peduli terhadap lingkungan, dengan adanya
kerja sama antar masyarakat dan pemilik kos dalam menjaga
lingkungan tetap aman dan berperilaku baik, maka dari itu
masyarakat dan pemilik kos membuat peraturan, dan apa bila
terdapat mahasiswa kos melanggar peraturan tersebut akan
dikenakan sanksi atau hukuman.

B. Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian ini yaitu kontrol sosial masyarakat
terhadap mahasiswa perantau kopelma Darussalam. Masyarakat
perlu menjalankan pengendalian sosial atau kontrol sosial (social
control) terhadap individu-individu anggotanya dan apa saja



hambatan dalam melakukan kontrol sosial terhadap mahasiswa
perantau.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana bentuk kontrol sosial masyarakat terhadap
mahasiswa perantau di Kopelma Darussalam ?

Apa saja hambatan dalam melakukan kontrol sosial di
kopelma Darussalam ?

D. Tujuandan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui bentuk kontrol sosial masyarakat
terhadap mahasiswa perantau di Kopelma Darussalam.

Untuk mengetahui hambatan dalam melakukan kontrol
sosial di kopelma Darussalam.

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Manfaat penelitian ini adalah untuk pengembangan ilmu

sosiologi khususnya yang berkaitan dengan kontrol sosial
masyarakat. Selain itu di harapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan atau acuan bagi yang ingin mempelajari
masalah ini lebih lanjut.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran terhadap penelitian terdahulu, belum ada
kajian yang khusus memusatkan kajiannya pada tema kontrol sosial
masyarakat terhadap mahasiswa perantau di Kopelma Darussalam.
Hanya saja, ada beberapa penelitian yang relevan, di antaranya
sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Sri Muliana, mahasiswi
Fakultas Studi llmu Sosial Dan IImu Politik Universitas Teuku Umar
Meulaboh, Aceh Barat tahun 2015 dengan judul: “Kontrol Sosial
Terhadap Kenakalan Remaja Di Komplek Adb Kecamatan
Meureubo Kabupaten Aceh Barat”. Hasil penelitiannya bahwa
adanya kenakalan remaja yang terjadi dikomplek ADB, namun tidak
sepenuhnya kenakalan tersebut meresahkan dan menimbulkan rasa
khawatir pada masyarakat di komplek perumahan ADB. Kenakalan
remaja yang paling tidak disukai oleh para masyarakat adalah remaja
laki-laki yang membawa teman wanitanya kedalam kos, dan remaja
wanita yang membawa teman prianya kedalam kost. Akan tetapi
kenakalan lainnya masih dapat di maklumi oleh masyarakat yang
ada. Kontrol sosial yang dilakukan terhadap kenakalan remaja
tersebut adalah berupa teguran bagi remaja yang melakukan
kenakalan dan jika terulang lagi maka akan diberi sanksi sesuai
dengan peraturan yang ada.’

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Aditya Warman Putra yang
berjudul “Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap Perilaku Seks Bebas
Mahasiswa Di Rumah Kos”. Skripsi ini menganalisis dan
menjelaskan tentang Globalisasi telah membuat perilaku remaja tak

3 Sri Muliana, “Kontrol Sosial Terhadap Kenakalan Remaja Di Komplek
Adb Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat” (Meulaboh, Universitas
Teuku Umar, 2015).



terbatas. Norma-norma tak ampuh membentengi perilaku remaja
yang mengagungkan kebebasan. Seks bebas pun menjadi sebuah
trendy bukan macam hal tabu lagi. Seks bebas tak bisa dinafikkan
lagi dalam perilaku mahasiswa yang suka seks bebas di rumah kos.
Seperti yang terjadi pada mahasiswa yang berada di Lingkungan
Perum Puri Bunga Nirwana Gang Kelapa Gading Kelurahan
Karangrejo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Masyarakat
sekitar mengalami friksi, kekecewaan, terhadap perilaku mahasiswa
yang kos di lingkungan tersebut. Dengan fenomena tersebut penulis
tertarik untuk mengkaji tentang “Kontrol Sosial Masyarakat
Terhadap Perilaku Seks Bebas Mahasiswa di Rumah Kos” yang
berada di Lingkungan Perum Puri Bunga Nirwana, Kelurahan
Karangrejo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.*

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Rima Hidayanti yang
berjudul “Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan
Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Perantau”. Skripsi ini
menganalisis dan menjelaskan tentang Kematangan emosi sangat
dibutuhkan oleh mahasiswa perantau agar memiliki penyesuaian diri
yang baik. salah satu faktor yang menimbulkan kurangnya
penyesuaian diri pada mahasiswa perantau adalah kematangan
emosi, kematangan emosi merupakan suatu keadaan atau kondisi
mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional dan
individu tersebut tidak lagi menampilkan pola emosional seperti
anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara penyesuaian diri dengan kematangan emosi pada mahasiswa
perantau. Terdapat hipotesis yang diajukan, terdapat hubungan
antara Penyesuaian Diri Dengan Kematangan Emosi Pada
Mahasiswa Perantau. Dengan fenomena tersebut penulis tertarik

4 Aditya Warman Putra, “Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap Perilaku
Seks Bebas Mahasiswa Di Rumah Kos” (Jawa Timur, Universiat jember, 2014).
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untuk mengkaji tentang “Hubungan Antara Kematangan Emosi
Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Perantau”.’

Ketiga jurnal yang ditulis oleh Bobby Ahmadi dan Drs.
Amsal Amri, M.Pd, Fakultas ISIP, Universitas Syiah Kuala, dengan
judul:  “Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap FEksistnsi Kafe
Remang-Remang”. Dimuat dalam Jurnal: “Ilmiah Mahasiswa”.
Volume 3 Nomor 1, (Februari 2018). Hasil kajiannya menunjukan
bahwa fenomena atau dampak dari kafe remang-remang ini
merupakan tindakan melanggar norma hukum dan sosial. Sehingga
segala bentuk perilaku negatif ini digolongkan kedalam perbuatan
menyimpang serta melanggar norma hukum yang berlaku. Kontrol
sosial internal maupun eksternal telah dilakukan oleh lembaga
formal maupun non formal seperti Dinas Syariat Islam, Satpol PP
dan WH, Keluarga, Keuchik, serta Masyarakat. Hanya saja dinamika
di lapangan masih terdapat kontradiksi yang menyebabkan belum
sepenuhnya terkoordinasi dengan baik dan sesuai dengan yang di
harapkan.®

Keempat jurnal yang ditulis oleh Ulia Zuhra dan Kartika
Sari, Fakultas llmu Sosial dan Politik Unsyiah, dengan judul:
“Hubungan Kontrol Sosial Sekolah dengan Perilaku Cyberbullying
pada Siswa-siswi Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Banda
Aceh”. Dimuat dalam Jurnal: “Ilmiah Mahasiswa”. Volume 2
Nomor 2 (Mei 2017). Hasil kajiannya menunjukan bahwa Kontrol
sosial berpotensi menentukan perilaku seseorang agar sesuai dengan
norma sosial di lingkungan. Bentuk perilaku cyberbullying dapat
dikatakan sebagai perilaku menyimpang karena tidak sesuai dengan
harapan kelompok dan norma sosial. Individu dengan kontrol sosial

5 Rima Hidayanti, “Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan
Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Perantau” (Lampung, Universitas Islam Negeri
Raden Intan, 2021).

® Bobby Ahmadi dan Amsal Amri, “Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap
Eksistnsi Kafe Remang-Remang,” Jurnal Iimiah Mahasiswa, 3 (2018).
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yang kuat lebih mungkin untuk menyesuaikan diri dengan norma,
sedangkan individu dengan ikatan sosial yang lemah lebih mungkin
untuk menyimpang dari norma-norma tersebut.”

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Yusra Mahdalena dan
Bukhari Yusuf, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik, dengan judul:
“Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap Operasional Kube
(Kelompok Usaha Bersama)”., Dimuat dalam Jurnal: “Ilmiah
Mabhasiswa”. Volume 2 Nomor 2: 713-736 (Mei 2017). Hasil
penelitian menunjukkan bentuk kontrol sosial masyarakat terhadap
operasional KUBE sangat lemah. Anggota bersama-sama dengan
keluarga menikmati dana bantuan yang seharusnya untuk modal
usaha akan tetapi digunakan untuk keperluan lain yang bersifat
konsumtif. Komitmennya kurang, sehingga tidak memiliki tanggung
jawab yang kuat terhadap aturan maka tidak dapat memberikan
penyadaran mengenai masa depan usahanya. Keterlibatan anggota
dalam  kegiatan  kelompok kurang, sehingga cenderung
menggunakan dana bantuan usaha secara mandiri sehingga
penggunaan dana rentan dengan penyelewengan. Kepercayaan yang
tertanam dimasyarakat justru keberanian untuk melanggar aturan
yang mereka anggap asing. Respon masyarakat menerima dengan
baik kehadiran program karena dapat membantu masyarakat dalam
membuka usaha untuk memperkuat ekonomi keluarga. Namun ada
juga masyarakat yang tidak mengetahui penyelewengan dana
bantuan untuk KUBE, tetapi pihak KUBE sangat tertutup dengan
masyarakat luas mengenai penggunaan dana.®

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Indis Ferizal, UIN Ar-
Raniry Banda, dengan judul: “Hukuman Cambuk Terhadap Kontrol

" Ulia Zuhra dan Kartika Sari, “Hubungan Kontrol Sosial Sekolah dengan
Perilaku Cyberbullying pada Siswa-siswi Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota
Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 2 (2017).

8 Yusra Mahdalena dan Bukhari Yusuf, “Kontrol Sosial Masyarakat
Terhadap Operasional Kube (Kelompok Usaha Bersama),” Jurnal Ilmiah
Mahasiswa, 2 (2017).
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Sosial”. Dimuat dalam Jurnal: “Perundang Undangan dan Hukum
Pidana Islam”. Volume IV. No. 01. (Januari — Juni 2019). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Hukuman cambuk yang diterapkan
di Aceh merupakan salah satu kontrol sosial dan bentuk
hukumannya diharapkan bisa memenuhi tendensi filosofis, yuridis
dan sosiologis terhadap kesadaran hukum. Hukuman cambuk
merupakan salah satu bentuk hukuman yang juga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap sadar hukum dan terciptanya masyarakat yang
tertib hukum. Menurut Hukum Islam bahwa hukuman adalah demi
kemaslahatan ummat dan mendidik pribadi si pelaku kejahatan.Pada
dasarnya Tidak mudah dilakukannya upaya meningkatkan
kesadaran hukum dan pengembangan budaya hukum pada
masyarakat tanpa adanya dorongan dari individu masyarakat
sendiri.Hal ini seharusnya menjadi perhatian khusus oleh pemerintah
untuk lebih serius dalam melakukan sosialisasi sehingga kesadaran
hukum dapat dipahami dan dilaksanakan oleh masyarakat dengan
baik.®

Ketujuh, hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohammad
Arif Sentana, yang berjudul: “Agresivitas Dan Kontrol Diri Pada
Remaja Di Banda Aceh’. Menjelaskan tentang Meningkatnya
kecenderungan kenakalan diantara remaja di Banda Aceh telah
menjadi perhatian besar. Pola kenakalan remaja yang pada awalnya
hanya berupa tawuran atau perkelahian antar pelajar semakin
mengarah pada tindakan-tindakan yang tergolong kriminalitas
seperti penganiayaan, penusukan, dan pemerkosaan. Kasus
kenakalan remaja tersebut merupakan bentuk dari perilaku agresi
yang disebabkan oleh kurangnya kontrol diri pada individu.*®

® Ferizal Indis, “Hukuman Cambuk Terhadap Kontrol Sosial,” Jurnal
Perundang Undangan dan Hukum Pidana Islam, 4 (2019).

10 Mohammad Arief Sentana, “Agresivitas Dan Kontrol Diri Pada
Remaja Di Banda Aceh” (Banda Aceh, Universitas Syiah Kuala, 2017).
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Uraian diatas menunjukkan bahwasannya proposal skripsi
dengan judul “Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap Mahasiswa
Perantau (Studi Kasus Di Kopelma Darussalam)” belum ada satu
karya ilmiah pun yang membahasnya. Berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya, ditemukan ada persamaan dan perbedaan
mendasar. Persamaan-persamaan tersebut membahas masalah
mengatur pengontrolan sosial di masyarakat. Sementara perbedaan
dari skripsi ini membahas pengontrolan terhadap mahasiswa
perantau, dimana mahasiswa harus mengikuti aturan-aturan yang
sudah ada agar tidak melenceng dari nilai norma agama dan nilai
norma sosial.

B. Kerangka Teori

Teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah
teori kontrol sosial memfokuskan diri pada teknik-teknik dan
strategi-strategi yang mengatur tingkah laku manusia dan
membawanya kepada penyesuaian atau ketaatan kepada aturan-
aturan masyarakat. Mengikuti humuk merupakan respon atas
kekuatan-kekuatan pengontrol tertentu dalam kehidupan seseorang.
Seseorang menjadi kriminal ketika kekuatan-kekuatan yang
mengontrol tersebut lemah atau hilang.

Kontrol sosial dapat dikaji dari dua perspektif yaitu
perspektif macrosociological studies maupun microsociological
studies.

1. Perspektif makro

Menjelajanh  sitem-sistem  formal untuk  mengontrol
kelompok-kelompok, sistem formal tersebut antara lain:

a. Sistem hukum, UU, dan penegak hukum
b. Kelompok-kelompok kekuatan di masyarakat

c. Arahan-arahan sosial dan ekonomi dari pemerintah/

kelompok swasta adapun jenis kontrol ini bisa menjadi
12



positif atau negative. Positif apabila dapat merintangi
orang dari melakukan tingkah laku yang melanggar
hukum, dan negative apabila mendorong penindasan
membatasi atau melahirkan korupsi dari mereka yang
memiliki kekuasaan.

2. Perspektif mikro

Memfokuskan perhatian pada sistem kontrol secara informal.
Adapun tokoh penting dalam perspektif ini adalah Travis Hirschi
dengan bukunya yang berjudul Causes of Delingvency, Jackson
Toby yang memperkenalkan tentang “/ndividual Commitment”
sebagai kekuatan yang sangat menentukan dalam kontrol sosial
tingkah laku. Salah satu teori kontrol sosial yang paling handal dan
sangat popular dikemukakan oleh Travis Hirschi pada tahun 19609.
Hirschi, dengan keahlian merevisi teori-teori sebelumnya tentang
kontrol sosial. Kemudian memberikan suatu gambaran jelas
mengenai konsep social bond. Hirschi sepemikian dengan Durkheim
yaitu meyakini bahwa tingkah laku seseorang mencerminkan
berbagai ragam pandangan tentang kesusilaan atau moralitas.
Seseorang akan bebas melakukan kejahatan atau penyimpangan
tingkah lakunya akibat tidak merasa keterikatan dan kurangnya
moral terhadap masyarakat.*

Muncul ide utama teori kontrol sosial adalah bahwa
penyimpangan merupakan hasil dari kekosongan kontrol atau
pengendalian sosial. Teori ini terwujud atas dasar pandangan bahwa
setiap manusia cenderung untuk tidak patuh pada hukum dan
memiliki dorongan untuk melakukan pelanggaran hukum. Oleh
sebab itu, para ahli teori kontrol menilai perilaku menyimpang
adalah konsekuensi logis dari kegagalan seseorang untuk menaati
hukum. Travis Hirschi mengatakan bahwa teori kontrol sosial ini
untuk menjelaskan mengapa seseorang dapat taat pada peraturan dan

1 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulva, Kriminologi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), him 87-88.
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norma. Kontrol sosial berpotensi menentukan perilaku seseorang
agar sesuai dengan norma sosial di lingkungan tersebut.

Bentuk-bentuk kontrol sosial ini terdiri dari empat elemen,
yaitu, pertama, attachment merupakan keterikatan seseorang pada
orang lain (orang tua). Kedua involvement sebagai pencegahan
terhadap seseorang untuk melakukan kejahatan atau memperkecil
kecenderungan untuk melakukan kejahatan. Kedua, commitment
dimana orang tua harus berkomitmen dalam mengurus dan mendidik
anak. Keempat, belief juga merupakan unsur yang mewujudkan
pengakuan dari seorang anak akan norma-norma yang baik dalam
masyarakat.'?

Travis Hirschi menyebutkan bahwa ada beberapa propisisnya
terhadap kontrol sosial sebagai berikut :

a. Bahwa berbagai bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan
sosial adalah akibat dari kegagalan mensosialisasikan individu
warga masyarakat ini untuk bertindak terhadap aturan.

b. Penyimpang ataupun kriminalitas atau perilaku menyimpang
merupakan bukti kegagalan kelompok-kelompok sosial untuk
mengikatk individu agar patuh dan taat terhadap norma ataupun
nilai, seperti keluarag, intansi pemerintah dan lain sebgainya.

c. Setiap individu ini harus berlajar melakukan hal-hal yang baik
dan lingkan sosial agar tidak melakukan tindakan yang
menyimpang.

d. Kontrol internal lebih berpengaruh dalam kontrol eksternal.*®

Sebagaimana pandangan di atas mengatakan bahwa teori
kontrol sosial ini adalah pandangan untuk menggambarkan atau

12 Nissa, “Pengaruh Kontrol Sosial terhadap Perilaku Bullying di Sekolah
Menengah Pertama,” Jurnal Kriminologi Indonesia, 5 (2009), him 57.

13 Paloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Rajawali Press, 2004), him.
241.
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menjelaskan penyimpangan atau kenakalan anak remaja. Teori ini
meletakan penyebab kenakalan remaja dalam pergaulan di sebabkan
lemahnya ikatan individu atau ikatan sosial dengan masyarakat, dan
kurangnya intergritas sosial. Kelompok yang lemah ikatan sosialnya,
maka cenderung melanggar hukum. Mereka akan merasa sedikit
terikat dengan peraturan yang ada. Teori kontrol sosial berawal dari
anggapan bahwa individu di masyarakat mempunyai kecenderungan
yang sama kemungkinannya, menjadi baik atau jahat seorang anak
remaja dalam lingkungan sosial.

Dalam pandangan sosiologi teori control sosial digunakan
sebagai istilah umum untuk mengambarkan proses-proses yang
menghasilkan kehidupan sosial yang teratur. Oleh karenanya, teori
kontrol sosial sangat cocok untuk menjelaskan latar belakang kontrol
sosial masyarakat terhadap mahasiswa perantau. Menurut
pandangan ini, pelanggaran dianggap sebagai hasil dari kekurangan
kontrol sosial yang secara normal dipaksakan melalui institusi-
institusi sosial: keluarga, agama, pendidikan, nilai-nilai dan norma-
norma dalam suatu komunitas.

C. Definisi Operasional

Untuk memahami pengertian dari beberapa istilah dalam
penelitian ini, maka adanya definisi operasional sebagai penjelasan
dari istilah terkait judul penelitian-ini. Adapun istilah yang perlu
dijelaskan adalah sebagai berikut :

1. Kontrol sosial

Menurut Peter L. Berger, yang dimaksud pengendalian sosial
atau kontrol sosial adalah cara masyarakat untuk mengendalikan
kelompok yang menyeleweng. Kemudian menurut Roucek,
pengendalian sosial adalah suatu istilah yang bertuju pada proses
untuk mengarahkan individu dan menyesuaikannya dengan
kebiasaan sesuai dengan nilai dimana kelompok mereka tinggal.
Menurut Soerjono Soekanto pengendalian sosial adalah suatu proses

15



baik yang direncanakan atau tidak direncanakan kemudian proses ini
bertujuan untuk membimbing atau bahkan memaksa warga
masyarakat agar mematuhi nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang
berlaku.*

Kontrol sosial merupakan proses pengawasan yang
direncanakan atau tidak direncanakan bertujuan untuk mengajak,
mendidik, serta memaksa warga masyarakat untuk berperilaku
sesuai dengan norma sosial dan kaidah-kaidah yang berlaku. Dari
beberapa pengertian telah disampaikan, dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini, kontrol sosial adalah cara
dan proses pengawasan dari orang tua atau masyarakat yang
berfungsi sebagai penekan kemungkinan-kemungkinan pelanggaran
terhadap norma-norma, nilai-nilai dan peraturan-peraturan, sehingga
disiplin anak yang tinggal berjauhan dengan orang tua cenderung
dapat dipertahankan.

2. Masyarakat

Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “society” asal kata
“sociuc” yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari
bahasa Arab yaitu “syirk” yang berarti bergaul atau dalam bahasa
ilmiahnya interaksi. ° Saling bergaul ini tentu karena terdapat
adanya bentuk-bentuk aturan hidup bukan dari satu orang manusia
saja melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain. Arti yang lebih
khusus masyarakat disebut pula kesatuan sosial maupun ikatan-
ikatan kasih sayang yang erat.'® Kata masyarakat hanya terdapat

14 Narwoko J. Dwi dan Suyanto Bangong, Sosiologi: Teks Pengantar dan
terapan (Jakarta: Kencana, 2004), him. 104.

15 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: : Aksara Baru,
1979), him 157.

16 Soelaiman M. Munandar, llmu Sosial Dasar Teori dan Konsep limu
Sosial (Bandung: PT. Eresco, 1995), him. 63.
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dalam dua bahasa yakni Indonesia dan Malaysia. Kemudian diadopsi
ke dalam bahasa Indonesia yang artinya berhubungan dan
pembentukan suatu kelompok atau golongan.’

Masyarakat menurut Para ahli Sosiologi adalah sebagai
berikut :

a. Mac Iver dan Page mendefinisikan masyarakat merupakan
jalinan hubungan sosial dan selalu berubah.

b. Koentjaraningrat mendefinisikan masyarakat adalah
kesatuan hidup makhluk-makhluk manusia yang terikat oleh
suatu sistem adat istiadat tertentu.

c. Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi menyebut
masyarakat adalah tempat orang-orang yang hidup bersama
yang menghasilkan kebudayaan.*®

Dalam pengertian lain masyarakat atau disebut community
(masyarakat setempat) adalah warga sebuah desa, sebuah kota, suku
atau suatu negara. Apabila suatu kelompok itu baik, besar maupun
kecil, hidup bersama, memenuhi kepentingan-kepentingan hidup
bersama, maka disebut masyarakat setempat.*®

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
masyarakat adalah satu kesatuan manusia (sosial) yang hidup dalam
suatu tempat dan saling bergaul (interaksi) antara satu dengan yang
lain, sehingga memunculkan suatu aturan (adat/norma) baik secara
tertulis maupun tidak tertulis dan membentuk suatu kebudayaan.

17 Gazalba Sidi, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi & Sosiografi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 11.

18 Ari H Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
him 14.

19 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Wali
Pers, 2007), him 162.
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3. Mahasiswa Perantau

Secara umum, mahasiswa adalah orang yang belajar di
perguruan tinggi, baik di universitas, institut, maupun akademi.
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Setelah
menyelesaikan pendidikan di bangku sekolah, sebagian siswa ada
yang menganggur, mencari pekerjaan, atau melanjutkan pendidikan
ke tingkat perguruan tinggi.

Mahasiswa adalah pelajar di tingkat perguruan tinggi dan
sudah dewasa ~berkembang emosional, psikologis, fisik,
kemandirian, dan telah berkembang jadi dewasa. Menurut Siswoyo,
mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang
menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun
swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi.?°
Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah seseorang yang
sedang dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar
sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan
tinggi, yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut
dan universitas.

Merantau berasal dari kata rantau yang di tambah dengan
imbuhan “me-*“. Dalam Kamus Besar Bahasa Melayu rantau berarti
daerah (negeri) di luar daerah (negeri) sendiri; daerah (negeri) di luar
kampung halaman. Orang yang melakukan perantauan disebut
perantau yang berarti orang yang pergi ke negeri lain untuk mencari
penghidupan (ilmu dsb).?! Perantauan Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia negeri lain tempat mencari penghidupan; daerah yang
didiami oleh orang yang berasal dari daerah lain.?? Sedangkan dalam

20 Siswoyo Dwi, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), him
121.

2l Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei, Kamus Besar Bahasa Melayu
(Brunei Darussalam: Kementrian Kebudayaan, Belia dan Sukan, 2003).

22 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: :
PT. Gramedia Pustaka Utama edisi 4, 2008), him. 1114,

18



Kamus Bahasa Indonesia-Melayu Riau perantauan adalah negeri
orang.®

Tetapi dalam sudut pandang sosiologi, istilah ini sedikitnya
mengandung unsur pokok berikut: meninggalkan kampung halaman
dengan kemauan sendiri, untuk jangka waktu lama atau tidak dengan
tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu atau mencari
pengalaman biasanya dengan maksud kembali pulang, dan merantau
ialah lembaga sosial yang membudaya. Merantau adalah kesediaan
diri sendiri untuk meninggalkan daerah asal untuk mencari dengan
masksud kembali kekampung halaman, yang merupakan konotasi
budaya tersendiri yang tidak terdapat dalam pengertian bahasa asing.
Dapat dikatakan bahwa mahasiswa perantauan adalah golongan
terpelajar yang meninggalkan daerah asalnya untuk melanjutkan
studi kejenjang pendidikan tinggi dengan harapan merubah untuk
kehidupan masa depan yang lebih baik.

2 pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa
Indonesia-Melayu Riau, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1997), him. 323.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian di lakukan di kopelma Darussalam, peneliti
merasa mudah untuk mendapatkan informasi dari narasumber.
Karena banyak mahasiswa yang tinggal di kopelma Darussalam
untuk menuntut ilmu.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian lapangan
(field research), untuk menggali informasi terhadap kontrol sosial
masyarakat terhadap mahasiswa perantau di Kopelma Darussalam.
Jenis  penelitian yang digunakan melalui pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif.

Bodganhe Taylor mendefinisikan "metode kualitatif"
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
dalam bentuk tertulis atau verbal dan cara yang dapat diamati.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana
penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial,
termasuk juga ilmu pendidikan. Sejumlah alasan juga dikemukakan
yang intinya bahwa penelitian kualitatif memperkaya hasil
penelitian kuantitaif.

Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun
pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. Pendekatan
penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena
social dan masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat
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suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami.?

C. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah keuchik, tuha peut,
pemuda, masyarakat, pemilik kos dan mahasiswa perantau yang
tinggal di desa itu. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan
teknik purposive sampling yaitu suatu teknik dimana peneliti telah
menentukan para informan dalam penelitian ini. Sebagaimana
pertimbangan para informan tersebut dipandang mampu
memberikan informasi sesuai dengan data-data yang diperlukan.
Pemilihan informan ini yang menguasai permasalahan, memiliki
data, dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat.
Informasi yang mendukung dalam penelitian ini diantaranya:

a) Keuchik sebagai penanggung jawab yang dapat memberikan
informasi di butuhkan dalam penelitian ini.

b) Tuha Peut sebagai penasehat keuchik, Tuha Peut dalam
menganalisa setiap persoalan dan masalah yang timbul
dalam masyarakat harus memberikan nasehat, saran dan
pertimbangan kepada keuchik baik diminta maupun tidak.
Sehingga peneliti akan mendapatkan informasi yang cukup
baik untuk melengkapi data dalam penelitian ini.

c) Masyarakat dan pemuda yang dianggap mengetahui
informasi yang ada di lingkungan tersebut.

d) Pemilik kos dan mahasiswa perantau dapat memberikan
informasi yang akurat yang ada di kos.

% Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 4.
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D. Sumber Data

Sumber data sangat penting dalam penelitian dimana akan
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Sumber
data dalam penelitian ini digunakan sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini meniti
beratkan pada aspek data berupa kata-kata, tindakan serta lokasi
yang ditujukan untuk menjawab permasalahan yang dilakukan oleh
peneliti. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini
berasal dari data yang tertulis dan dokumentasi baik melalui foto,
vidio maupun rekaman yang memiliki keterkaitan dengan fokus
masalah penelitian. Dokumentasi sebagai sumber data sekunder
menjadi salah satu penunjang guna mendapatkan gambaran secara
utuh dalam proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan
data sesuai prosedur penelitian untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Teknik pengumpulan data mendalam Penelitian ini
menggunakan teknik observasi dan wawancara.

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati
perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan
responden. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan
langsung untuk menemukan fakta-fakta di lapangan. Instrumen yang
digunakan peneliti adalah observasi nonpartisipan tidak terstruktur.
Peneliti melakukan pengamatan langsung dilapangan untuk
mengamati sambil terus melakukan pengamatan dan pencatatan
terhadap segala bentuk informasi yang berkaitan dengan Kontrol
Sosial Masyarakat Terhadap Mahasiswa Perantau Di Kopelma
Darussalam.
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2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian terjadi dimana peneliti sedang
berbincang-bincang dengan narasumber dengan tujuan menggali
informasi melalui pertanyaan-pertanyaan dan mengunakan teknik
tertentu. “Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dua orang, pewawancara sebagai yang mengajukan
pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban. Adapun
responden yang diwawancarai Yyaitu berjumlah 10 orang.
Diantaranya: 1 orang keuchik, 1 orang masyarakat, 1 orang tuha
peut, 1 orang pemuda, 2 pemilik kos, 4 mahasiswa perantau
gampong kopelma Darussalam.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Berdasarkan
penelitian ini diharapkan akan memperoleh data mengenai Kontrol
Sosial Masyarakat Terhadap Mahasiswa Perantau Di Kopelma
Darussalam.

F. Teknik Analisi Data

Sebagian besar data yang dikumpulkan bersifat kualitatif.
Peneliti memilih teknik ini untuk menghasilkan data kualitatif, yaitu
data yang tidak dapat . diklasifikasikan secara statistik. Teknik
analisis kualitatif digunakan sebagai penalaran logis atau sistematis
untuk kesimpulan akhir. Model analisis interaktif yang digunakan
dalam analisis kualitatif merupakan model analisis yang
membutuhkan tiga syarat yaitu reduksi data, Penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Analisa data yang dilakukan meliputi 3
kegiatan yaitu:

1. Reduksi Data
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Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
dilakukan dengan cara menajamkan, menggolongkan, mengarahkan
dan sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, selain itu
melakukan pembuangan terhadap data yang dianggap tidak perlu
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan-kesimpulan final yang
diverifikasikan.

2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu melakukan penyajian data dari keadaan
atau fenomena sesuai dengan data yang telah direduksi menjadi
informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Verifikasi atau menarik kesimpulan

Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan dengan prinsip
logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data
yang ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk dan telah
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian
lengkap dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah
ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Kopelma Darussalam

Kopelma merupakan sebuah Gampong di Kecamatan syiah
Kuala Kota Banda Aceh. Kopelma Darussalam terkenal dengan dua
Universitas perguruan tinggi yang terkenal yaitu Universitas Islam
Negeri (UIN) Ar-Raniry dan Universitas Syiah Kuala (USK). Maka
Kopelma Darussalam terkenal dengan wilayah mahasiswa karena
rata-rata penduduknyan adalah mahasiswa. Sebagaimana asal nama
Kopelma sendiri merupakan kepanjangan dari Kota Pelajar
Mahasiswa sehingga wilayah ini dikenal dengan tempatnya para
mahasiswa.?

1. Sejarah Kopelma Darussalam

Sejarah Gampong Kopelma Darussalam ini sudah ada sejak
tahun 1959 bersamaan dengan tahun berdirinya USK dan UIN Ar-
Raniry. Pada saat itu Gampong ini belum seramai sekarang dimana
Gampong ini masih kosong dengan mahasiswa. Bahkan wilayah
Gampong Tanjong Selamat, Gampong Limpok, Gampong Berabung
dan Gampong Rukoh pada Darussalam masih dihuni oleh kebun
kelapa. Sebelumnya Yayasan Dana Kesejahteraan Aceh (YDKA)
dibentuk pada tanggai 21 April 1958 dengan tujuan pembangunan
dalam bidang rohani dan jasmani sebagai mewujudkan
kesejahteraan dan kebahagiaan bagi masyarakat.

YDKA pada awalnya dipimpin oleh Bupati M. Husen, kepala
pemerintahan umum pada Kontor Gubenur saat itu, kemudian
dipimpin oleh Gubernur Ali Hasymi. YDKA mempunyai program

% “Sejarah | Universitas Syiah Kuala,” diakses 5 Februari 2022,
https://unsyiah.ac.id/profil/sejarah.
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mendirikan perkampungan pelajar atau mahasiswa di ibukota
Provinsi dan kota atau kabupaten dalam wilayah Nanggroe Aceh
Darussalam dan mengusahakan berdirinya satu Universitas untuk
daerah Nanggroe Aceh Darussalam. Maka dengan ini terwujudlan
Komisi Pelajar dan Pencipta Kota Pelajar atau Mahasiswa sehingga
komisi ini dipandang sebagai modal utama pembangunan
perkampungan pelajar atau mahasiswa. Komisis tersebut dibentuk
pada tanggal 29 Juni 1958 oleh Penguasa Perang Daerah Istimewa.

Komisi pencipta ini diketuai oleh Ali Hasymi dan Letkol T.
Hamzah sebagai wakilnya. Hasil karyanya yang pertamanya adalah
terciptanya nama ‘Darussalam’ untuk pelajar atau mahasiswa dan
USK merupakan sebagai Universitas perguruan tinggi yang
didirikan. Setahun kemudian diletakan upacara peletakan batu
pertama Kota Pelajar Mahasiswa (Kopelma) pada tanggal 17
Agustus 1958 oleh Menteri Agama K.H. Mohd. llyas atas nama
pemerintah pusat.?®

Kota pelajar atau mahasiswa secara resmi dibuka presiden
Soekarno pada tanggal 2 September 1959 dengan diiringi
pembukaan selubung Tugu Darussalam dan peresmian pembukaan
dengan berdirinya Fakultas pertama USK yaitu Fakultas Ekonomi,
dan tanggal 2 september ditentukan sebagai tanggal hari pendidikan
di Aceh, dimana hari ini mengandung makna sebagai kembangkitan
pendidikan di Aceh. Saat itu - Soekarno menyatakan bahwa
Darussalam sebagai pusat pendidikan daerah Aceh. Sebagaimana
lambang iklim damai dan suasana persatuan, hasil kerjasama antara
rakyat Aceh dan para pemimpin, baik polisi, tentara, pegawai, anak
sekolah, rakyat sekitar perkampungan Darussalam, turut ikut serta
dan bergotong royong dalam mendirikan dan menyumbangkan
tenaga saat itu sehingga disebut dan dipandang ‘Jantung Hati Rakyat

26 “Sejarah — Gampong Kopelma Darussalam,” diakses 5 Februari 2022,
http://kopelmadarussalam-gp.bandaacehkota.go.id/sejarah/.
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Aceh’.?” Lambat laun Kopelma Darussalam berkembang seperti
sekarang. Hal ini ditandai dengan ramainya mahasiswa yang
memenuhi Kopelma.

2. Gambaran Umum Kopelma Darussalam

Kopelma Darussalam berada pada Kecamatan Syiah Kuala
yang terletak geografisnya sebelah utara berbatasan dengan Selat
Malaka, sebelah Selatan Berbatasan dengan Kecamatan Ulee Kareng,
sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kuta Alam dan sebelah
Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar luas Kecamatan 14,
244 km? (1.424,4 ha) dengan tinggi rata-rata 0, 8 meter diatas
permukaan laut.?® Jika dilihat dari batasan desanya, sebelah Utara
berbatasan dengan Desa Rukoh dan Tanjung Selamat, sebelah
Selatan berbatasan dengan Desa Limpok dan Berabung, sebelah
Timur berbatasan dengan DesaTungkop, Serta selah Barat
berbatasan dengan Krueng Aceh (SungaiAceh).?°

Kopelma memiliki luas sebesar 275 Hektar, dengan terbagi
atas lima dusun yaitu Dusun Barat, Dusun Timur, Dusun Selatan,
Dusun Utara, dan Dusun Sederhana. Jumlah penduduk Kopelma
sekitar 3796 orang diantaranya 1892 penduduk laki-laki dan 2084
penduduk perempuan dengan jumlah total Kartu Keluarga
adalah1094 KK. Rata-rata penduduk Kopelma adalah dosen
perguruan tinggi, mahasiswa, pendatang, dan masyarakat. Adapun
fasilitas di Kopelma adalah Kantor Kheuchik, 4 Masjid 6 Mushalla,
Rumah Sakit Puskesmas, Posyandu, Paud, Lapangan Olahraga, dan

21 “Sejarah — Gampong Kopelma Darussalam.”

28 Bps 2019, Statistik Kecamatan Syiah Kuala Dalam Angka (Banda
Aceh: BPS 2019, 2019), h. 23.

29 Geubrina Rezki F dan Husaini, “Dinamika Kota Pelajar Mahasiswa
(Kopelma) 1959-2015,” Jurnal Mahasiswa Pendidikan Sejarah FKIP Universitas
Syiah Kuala, 2 (2017), him. 82.
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Universitas.®® Masyarakat disini juga memiliki solidaritas seperti
dalam kegiatan agama baik itu kerja bakti atau gorong royong yang
dilakukan bersama. Lalu berkunjung ke tempat orang meninggal
dunia, pembinaan TPA di Masjid, dan ikut serta dalam kegiatan
apapun.

Kopelma Darussalam menjadi pusat kegiatan mahasiswa dan
masyarakat. Seterusnya Kopelma merupakan salah satu daerah yang
memiliki pendatang mahasiswa terbanyak dengan tujuan untuk
melakukan pendidikan tinggi pada Universitas, yaitu UIN Ar-
Raniry, USK, UBBG, Al- Wasliyah, dan Ubudiyah. Bagian
masyarakatnya adalah pasar, penjual kaki lima, terdapat hotel, kok-
kosan/rumah sewa, dan lain-lain.

Mengingat banyaknya mahasiswa yang datang ke Kopelma
Darussalam dari berbagai daerah, maka perlu diterapkan kontrol
sosial terhadap mereka agar kehidupan sosial di Kopelma tetap
berjalan dengan damai. Hal ini dilakukan supaya mahasiswa
perantau yang datang tidak hidup terlalu bebas dan mendapatkan
pengawasan dari masyarakat sekitar demi menjaga mahasiswa
tersebut dari hal-hal negatife. Kegiatan ini juga sangant bermanfaat
bagi mahasiswa, karena mereka jauh dari pandangan orangtua di
Gampong, setidaknya tak lepas juga pandangan dari masyarakat
Kopelma. Kopelma Darussalam mempunyai tugu atau bangunan
yang mempunyai nilai estetika sehingga indah untuk dipandang,
tugu tersebut sebagai ciri khas Kopelma Darussalam serta
mempunyai nilai sejarah.

30 “profile Gampong — KKNT MM-II PA440 Kopelma Darussalam,”
diakses18Februari2022,http://blogkkn.unsyiah.ac.id/kopelmadarussalam2119/20
21/02/22/profile-gampong/.
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Gambar IV 1 Tugu Kopelma Darussalam

Kopelma Darussalam menjadi pusat kegiatan mahasiswa dan
masyarakat. Seterusnya Kopelma merupakan salah satu daerah yang
memiliki pendatang mahasiswa terbanyak dengan tujuan untuk
melakukan pendidikan tinggi pada Universitas, yaitu UIN Ar-
Raniry, USK, UBBG, Al- Wasliyah, dan Ubudiyah. Bagian
masyarakatnya adalah pasar, penjual kaki lima, terdapat hotel, kok-
kosan atau rumah sewa, dan lain-lain. Mengingat banyaknya
mahasiswa yang datang ke Kopelma Darussalam dari berbagai
daerah, maka perlu diterapkan kontrol sosial terhadap mereka agar
kehidupan sosial di Kopelma tetap berjalan dengan damai. Hal ini
dilakukan supaya mahasiswa perantau yang datang tidak hidup
terlalu bebas dan mendapatkan pengawasan dari masyarakat sekitar
demi menjaga mahasiswa tersebut dari hal-hal negative. Kegiatan
ini juga sangant bermanfaat bagi mahasiswa, karena mereka jauh
dari pandangan orangtua di Gampong, setidaknya tak lepas juga
pandangan dari masyarakat Kopelma.
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Tabel 4.1 Batas Wilayah Desa Kopelma Darussalam Kecamatan

Syiah Kuala
No | wilayah Berbatasan
1 | Sebelah Utara | Desa Rukoh dan Desa Tanjung

Selamat, serta berbatasan dengan Selat
malaka

2 | Sebelah Desa Limpok dan Desa Berabung,
Selatan Serta berbatasan dengan Kecamatan
Ulee Kareng
3 | Sebelah Timur | Desa Tungkop, serta berbatasan
dengan Kabupaten Aceh Bersar
4 | SebelahBarat | Krueng Aceh, serta berbatasan dengan

Kecamatan Kuta Alam

Sumber: Badan Pusat Statistik serta jurnal Fkip Unsyiah

Tabel 4.2 Jumlah Dusun dan data penduduk Desa Kopelma
Darussalam Kecamatan Syiah Kuala

Dusun Mencatat | Pendatang | Lahiran | Pindah | menin
gaal
Utara 241 3 2 12 0
Selatan 455 11 4 18 7
Timur 1.536 38 9 14 12
Barat 878 49 8 50 4
Sederhana | 693 23 2 21 8
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Tabel 4.3 Data penduduk Desa Kopelma Darussalam Kecamatan
Syiah Kuala

N Penduduk Jumlah
0

1 | Mencatat 3.831
2 | Pindah 142

3 | Pendatang 133

4 | Lahir 21

5 | Meninggal 31

Tabel 4.4 jumlah penduduk Desa Kopelma Darussalam
Kecamatan Syiah Kuala

No | Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1 Laki-Laki 1892
2 Perempuan 2084

Total 3976

Sumber:http://blogkkn.unsyiah.ac.id/kopelmadarussalam2119/2021
102/22/profile-gampong. Diakses pada 13 Maret 2022.
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Tabel 4.5 Fasilitas Desa Kopelma Darussalam Kecamatan Syiah
Kuala

Fasilitas

N

0

1 | Kantor Kheuchik
2 | Masjid

3 | Mushalla
4
5
6
7

Rumah Sakit Puskesmas

Posyandu

Paud

Lapangan Olahraga

8 Universitas

Sumber:http://blogkkn.unsyiah.ac.id/kopelmadarussalam2119/2021
102/22/profile-gampong. Diakses pada 13 Maret 2022.

B. Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap Mahasiswa Perantau
Kopelma Darussalam

Kontrol sosial merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
mengajak dan membimbing masyarakat agar mematuhi nilai-nilai
dan peraturan yang berlaku dengan tujuan yang positif. Demikian
kontrol sosial sebagai menstabilkan perubahan-perubahan
melenceng dari masyarakat demi mencapai keadaan yang damail.
Kontrol sosial disini adalah kontrol sosial yang dilakukan oleh
masyarakat terhadap mahasiswa perantau pada Kopelma
Darussalam.

Kontrol sosial adalah perilaku sosial kegiatan dalam
berinteraksi dengan orang lain baik dengan orang tua, guru,
masyarakat ataupun teman sebaya yang di dalamnya meliputi
memiliki rasa empati, toleransi, perhatian, dan tolong-menolong.
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Perilaku sosial berhubungan dengan semua orang dalam berbagai
kegitan maupun aktivitas sehari-hari. Dalam halnya sebagai bukti
seseorang dalam melengkapi serta memenuhi kelangsungan akan
kebutuhan hidup sebagai makhluk sosial, seseorang tidak akan dapat
melakukan berbagai aktifitas dengan sendirinya tanpa perlu
pertolongan dari orang lain, karena saling membutuhkan dan
keterkaitan diantara satu dengan yang lainnya. Artinya seseorang
akan memenuhi kebutuhan hidup membutuhkan orang lain dalan
suasana kebersamaan dan tidak bisa hidup dengan sendiri. Oleh
karena itu, seseorang harus mampu dan bisa menjalin hidup rukun,
menjaga kebersamaan, tolong-menolong serta toleransi dalam
bermasyarakat tanpa terkecuali.®!

Masyarakat harus mengarahkan mahasiswa perantau agar
tidak melenceng karena melanggar norma agama ataupun norma
sosial. Bentuk-bentuk kontrol sosial yang dilakukan oleh
masyarakatterhadap mahasisswa Kopelma yang melakukan
pelanggaran sebagi berikut:

1. Bentuk Kontrol sosial masyarakat terhadap masiswa perantau
Kopelma Darussalam

Fenomena mahasiswa merantau umumnya bertujuan untuk
meraih kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang baik pada
bidang yang di inginkan. Fenomena ini sebagai pembuktian kualitas
diri sebagai orang dewasa yang mandiri dan bertanggung jawab
dalam membuat keputusan. Pada proses pendewasaan dalam
mencapai  kesuksesan mahasiswa merantau diharapkan pada
berbagai perubahan dan perbedaan di berbagai aspek kehidupan
yang membutuhkan kepercayaan diri, mandiri serta banyak

31 Mila Anggraini, Sofelma, dan Ismaniar, “Hubungan antara Kontrol
Sosial Masyarakat dengan Perilaku Sosial Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan
Luar Sekolah, 6 (2018): 65-66.
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penyesuaian diri baik dilingkungan sekitar tempat tinggal maupun
teman sepermainan. Seiring dengan perkembangan zaman dan
kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak, maka orang
tua mereka memperbolehkan anak-anaknya untuk merantau agar
memiliki kehidupan yang lebih baik lagi dari sekarang.

Hidup jauh dari orang tua dapat menimbulkan berbagai
permasalahan pada diri mahasiswa perantau, seperti perubahan pola
hidup, pengaruh negatif dari lingkungan dan teman sebaya, serta
memiliki rasa tanggungjawab atas tindakannya. Sehingga,
mahasiswa perantau membutuhkan kontrol diri agar tindakannya
sesuai dengan apa yang diharapkan orang tua dan kepercayaan yang
orang tua berikan kepada mereka tetap terjaga dengan baik.

Bentuk-bentuk kontrol sosial yang dilakukan oleh
masyarakat bagai mahasiswa perantau dilihat dari sifat upaya
preventif dan upaya reseptif. Upaya preventif merupakan upaya
pencegahan selemu terjadi apa-apa, *> dimana pencegahan agar
mahasiswa perantau tidak melanggar norma agama dan norma
sosial. Sedangkan upaya represif adalah upaya yang dilakukan
individu, kelompok atau pemerintahan untuk mengontrol
masyarakat.* Jadi represif disini merupakan upaya yang dilakukan
masyarakat untuk mengontrol mahasiswa perantau dengan tujuan
menserasikan kembali akibat penyimpangan yang telah terjadi.
Adapun bentuk-bentuk kontrol sosial tersebut yaitu:

32 «Arti kata preventif - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,”
diakses 1 Februari 2022, https://kbbi.web.id/preventif.

33 Liputan6.com, “Represif adalah Sifat Pengendalian Sosial,

KenaliJenisnya,”liputan6.com,29Juli202 1, https://hot.liputan6.com/read/4618833
Irepresif-adalah-sifat-pengendalian-sosial-kenali-jenisnya.
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a. Kontrol sosial melalui peraturan tertulis

Masyarakat harus mematuhi setiap aturan dan kebijakan
yang dikeluarkan oleh desa, begitu juga halnya dengan mahasiswa
perantau. Sebelum memasuki suatu desa maka mahasisiwa harus
terlebih dahulu melapor ke aparatur desa setempat, sehingga
mahasiswa perantau terikat dengan aturan yang diberlakukan di desa
yang menjadi tempat tinggalnya. Hal ini bertujuan untuk mencegah
masuknya orang luar yang mempunyai niat yang tidak baik. Sebagai
seorang mahasiswa perantau sudah sepatutnya mempunyai
tatakrama dalam memasuki suatu desa, sehingga tidak bersikap
sembrono dan acuh terhadapat aturan yang ada di desa tersebut.

Menurut Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam:

“Kalau mahasiswa perantau yang ngekos di Desa Kopelma
Darussalam, pertama kali yang harus dilakukan adalah
mahasiswa melapor dahulu ke kadus atau kepala jurong,
dulu disebut dengan istilah kepala duson sekarang kadus,
kemudian kepala dusun baru melapor ke kepala desa, kalau
mahasiswa berniat untuk menetap dalam waktu yang lama
maka mahasiswa tersebut harus mengambil surat izin
tinggal, setelah itu baru dilakukan pendataan,”3*

Setelah mahasiswa perantau tinggal di Desa Kopelma
Darussalam maka mahasiswa tersebut harus mematuhi norma atau
aturan-aturan yang berlaku di desa. Untuk menjaga keamanan dan
juga ketentraman warga desa, maka dibentuklah aturan khusus salah
satunya dengan dikeluarkannya brosur yang berupa himbauan yang
ditujukan kepada mahasiswa perantau dan juga pemilik rumah kos,
yang berupa aturan tertulis. Kontrol sosial dengan cara tertulis

34 \Wawanacara dengan Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam.
Pada 7 Februari 2022.
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termasuk dalam pengendalian secara simbolik, juga disebut dengan
pengendalian sosial persuasif. Pengendalian simbolik dilakukan
melalui tulisan, spanduk, dan iklan layanan masyarakat.®

Peraturan tertulis merupakan salah satu peraturan yang
dibuat sebagai penerapan kontrol sosial dalam menjaga ketertiban
dan keamanan dilingkungan sekitaran Kopelma Darussalam.
Pembuatan peraturan tertulis ini sebagai tata tertib yang menuntut
untuk patuh terhadap peraturan tersebut dan harus menyesuaikan
perilaku mereka terhadap norma-norma yang berlaku didalam
masyarakat.

Menurut Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam:

“Saat ini di Desa Kopelma Darussalam kontrol sosial hanya
ada dalam bentuk brosur saja. Dulu ada dibentuk Pagar
Desa atau Page Gampong, namun tidak berhasil. Sehingga
sekarang Cuma ada brosur saja. Kontrol sosial dalam
bentuk brosur, biasanya ditempel di rumah kos dan juga
kami kasih ke ibu kos, setelah itu ibu kosnya
mensosialisasikan lagi keanak-anakkosnya.”*3

% Syahrial Syarbaini Rusdiyanta, Dasar-Dasar Sosiologi, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2013), him. 94.

36 \Wawanacara dengan Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam.
Pada 7 Februari 2022.
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PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
KECAMATAN SYIAH KUALA
GAMPONG KOPELMA DARUSSALAM

e e

H[MBAUAN

jalankan/mencgakkan S
s Kocmuttan symxmxmamdma.mw “m

Dusun/Jurong Gampong Kopelma
rumah kost sebagai berikut:

1 ag rumah2 kost putri yang berada dalam lingkungan Gampong Kopelrna. s Darussalam ditarang:
berkeliaran di atas jam 22.00 majar.

Gambar 1V 2 Peraturan Tertulis

Adapun Fungsi peraturan tertulis ini adalah pertama, sebagai
peringatan sebelum melakukan kesalahan dan kedua pengawasan
yang dilakukan secara tidak langsung. Berikut beberapa peraturan
tertulis sebagai kontrol sosial:

1) Bagi rumah-rumah kos putri yang berada dalam lingkungan Desa
Kopelma Darussalam dilarang berkeliaran di atas jam 22.00
malam;

2) Bagi laki-laki dilarang bertamu masuk ke dalam rumah baik
siang maupun malam hari;

3) Dilarang antar jemput laki-laki dan perempuan kecuali

mahramnya;
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4)

5)

6)

7)

8)

Setiap penduduk wajib melaksanakan syariat Islam;
Wanita tidak dibenarkan memakai baju dan celana ketat;

Tidak dibenarkan menyuarakan bunyi-bunyian dengan suara
keras (Radio,Tv, Gitar dan sejenisnya) yang dapat mengganggu
warga sekitar;

Bagi pemilik rumah kos wajib melaporkan jumlah penghuni kos
dengan disertai fotocopy KTP;

Tamu wajib lapor 1 x 24 jam.

Gambar IV 3 Peraturan tertulis dari Geucki tertempel di dinding rumah/kos
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b. Kontrol sosial melalui nasehat atau teguran

Sebagai manusia kadang kala tidak luput dari kesalahan dan
juga kekhilafan oleh karena itu sangat penting bagi manusia
diberikan nasehat atau wejangan dari orang lain sehingga dapat
mencegah seseorang melakukan berbagai pelanggaran, baik itu
pelanggaran agama, sosial, hukum, dan lain sebagainya. Apabila
setelah diberikan nasehat seseorang masih melakukan pelanggaran
maka orang yang melakukan pelanggaran tersebut wajib ditegur atau
bahkan diberikan sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Pengontrolan melalui nasehat termasuk dalam pengontrolan
sosial secara lisan atau pengendalian sosial persuasif. Pengendalian
ini dilakukan dengan berbicara langsung dalam bahasa verbal untuk
mengajak atau membimbing anggota masyarakat agar bertindak
sesuai dengan aturan yang berlaku.®’ Bagi mahasiswa perantau
tentunya jauh dari orangtua, sehingga yang melakukan pengotrolan
secara aktif dilakukan oleh aparatur desa, pemilik kos, dan juga
masyarakat sekitar. Aparatur desa mempunyai tanggung jawab besar
untuk menjaga keamanan dan ketertiban di desa mereka, begitu juga
halnya dengan pemilik kos sebagai seseorang yang mengelola usaha
kosnya, serta peran masyarakat sekitar untuk terus memantau kos-
kos yang ada disekitar mereka. Sebagai pemilik kos-kosan ada
strategi-strategi tertentu yang diakukan untuk memberikan nasehat
atau wejangan kepada anak-anak kos mereka.

Menurut Azwinar sebagai pemilik kos di Desa Kopelma
Darussalam:

“Biasanya saya lebih ke pendekatan dengan anak-anak
saya. Saya bertanya apakah mereka sudah siap kuliah, atau
obrolan sekedar basa-basi saja untuk lebih mengakrabkan

37Syahrial Syarbaini Rusdiyanta, Dasar-Dasar Sosiologi, him. 94
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diri, jadi kebanyakan anak-anak saya kalau ada keluh kesah

mereka menyampaikan ke saya tanpa ada rasa malu”.%®

Salah satu strategi yang dilakukan oleh pemilik kos yaitu
dengan melakukan pendekatan secara emosional dengan anak-anak
kosnya. Emosional sendiri di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai menyentuh perasaan.®® Sehingga terjalin hubungan
emosional antara keduanya. Hal ini tentu memudahkan pemilik kos
untuk memberikan nasehat atau wejangan kepada anak-anak kosnya.

Selain itu upaya yang dilakukan oleh pemilik kos dengan
cara memberikan nasehat berupa aturan-turan tertentu yang harus
dipatuhi seperti adanya aturan jam malam, dan juga aturan bertamu
di kos.

Menurut Azwinar sebagai pemilik kos di Desa Kopelma
Darussalam:

“Kalau anak saya sebelum masuk ke kos, saya sudah
mengatakan atau memperingati kalau aturan di kos saya itu
minimal jam 22.00 paling telat untuk kembali ke kos, kalau
di aturannya saya biasanya lebih ke jam malam saja, tapi
kalau di luar pagar kos itu hak mereka mau pulang jam
berapa, yang penting kalau lewat dari jam 22.00 enggak

boleh lagi masuk ke dalam pekarangan kos”.*

38 \Wawancara dengan Azwinar, sebagai Ibu Kos Pada Tanggal 32
Januari 2022.

39 «pusat Bahasa” Kamus Besar Bahasa Indonesia Perpustakaan
UNIMUS (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hIm.387.

40 \Wawancara dengan Azwinar, sebagai Ibu Kos Pada Tanggal 32
Januari 2022.
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Gambar 1V 4 Rumah Kos Putri

Pada malam hari memang sangat rentan terjadi hal-hal yang
dilarang khususnya di kalangan muda-mudi, bagi anak kos tidak
diperbolehkan untuk pulang ke kos diatas jam 22.00. Apabila ada
keperluan untuk keluar malam, maka dilakukan sebelum jam 22.00
sehingga pada jam 22.00 harus ada di kos. Keluar pada malam hari
banyak dampak negatif yang didapatkan, diantaranya kesehatan
menjadi terganggu karena udara malam tidak baik untuk kesehatan,
selain itu keluar malam bisa menjadi suatu kebiasaan, sehingga
susah untuk ditinggalkan, selain itu berpotensi untuk melakukan hal-
hal yang menyimpang.

Menurut Nurhayati sebagai pemilik kos di Desa Kopelma
Darussalam:

“Kalau untuk aturan di kos saya tidak ada kata-kata lelaki
bisa bertemu walaupun di depan rumah, dan juga tidak
boleh memasukkan lelaki ke pekarangan kos. Jikalau ada
tamu laki-laki biasanya saya menanyakan dulu kepada
anak-anak saya, lelaki tersebut ada hubungan apa. Saya

41



memperbolehkan lelaki masuk ke kos dengan syarat masih

ada hubungan darah seperti ayah dan saudara kandung”.**

Sedangkan Menurut mahasiswa perantau di Desa Kopelma
Darussalam:

“Kalau untuk aturan bertamu tidak ada, palingan jikalau

teman ingin menginap jikalau lebih dari 3 hari maka harus

melapor ke ibu kos dengan alasan yang konkrit”.*2

Adapun syarat bertamu bagi lawan jenis di kos yaitu keluarga
yang ada tali hubungan darah, seperti orang tua dan saudara
kandung, di luar syarat tersebut maka tidak diperbolehkan lawan
jenis untuk memasuki kos. Hal ini dilakukan supaya tidak terjadi
seks bebas di kos. Selain itu aturan bertamu di kos paling lama 3 hari
saja karena ditakutkan mengganggu kenyamanaan teman kos
lainnya. Selain itu jika ada teman yang menginap di kos harus
diberitahuan terlebih dahulu kepada pemilik kos.

c. Kontrol Sosial oleh aparatur desa

Aparatur pemerintahan desa merupakan alat penyelenggara
pemerintahan desa. Menurut Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun
2014 pasal 1 ayat 2 pemerintahan desa adalah penyelenggara urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Nurcholis
dalam Eranawati menjelaskan pengertian pemerintah desa adalah
unsur penyelenggara pemerintahan desa. Pemerintah desa terdiri atas

41 Wawancara dengan Nurhayati, sebagai Ibu Kos Pada Tanggal 1
Januari 2022.

42 \Wawancara dengan Azna Fitria Ramadhani Mahasiswa Perantau Pada
Tanggal 31 Januari 2022.
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kepala desa dan perangakat desa. Pemerintah desa memiliki tugas
pokok yaitu:

1) Melaksanakan urusan rumah tangga desa, urusan pemerintahan
umum, pembangunan dan pembinaan masyarakat.

2) Menjalankan tugas pembantuan dari pemerintah, pemerintah
provinsi, pemerintah kabupaten.*®

Bersadarkan poin pertama tugas dari pemerintah desa adalah
melakukan pembinaan terhadap masyarakat. Pembinaan masyarakat
bertujuan untuk mengelola suatu lembaga serta meningkatkan
sumber daya manusia agar lebih baik, dan berjalan sebagaimana
yang diharapkan. Aparatur Desa Kopelma Darussalam juga ikut
andil dalam melakukan pembinaan terhadap mahasiswa perantau
maupun terhadap penduduk asli.

Menurut Mukhsin Ismail sebagai Tuha Peut Desa Kopelma
Darussalam:

“Tentu ada pengontrolan dari aparat gampong, jadi setelah
dibuat aturan maka kechik sebagai badan eksekutif, tapi
yang berlaku ini aturan masing-masing dusun karena yang
dicanangkan sekarang belum berlaku, untuk mengawal
jalan atau tidak tata tertib itu jadi pimpin gampong
melakukan kontrol dengan sistem ronda secara periodik,
misalnya jaga rumah 1 bulan sekali atau 3 bulan sekali,
apalagi terlihat sudah tidak diperhatikan tentang tata tertib
oleh masyarakat atau oleh pendatang maka lansung
ditindak lanjuti, misalnya ada yang antar jemput yang
bukan mahram hal itu juga sudah diatur, kalau ada yang

43 Weni Idrawati, Irawan Suntoro, dan Yunisca Numalisa, “Efektivitas
Kinerja Aparatur Desa Dalam Pelayanan Publik Kepada Masyarakat di Desa
Tanggulangin” dalam jurnal ilmu pendidikan dan keguruan Universitas Lampung,
(2017), him. 8.
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melanggar maka dirazia, dengan ditanyakan kepada orang
yang melanggar tersebut kadang-kadang dikadali dengan
mengatakan bahwa saudara, kalau saudara kandung yang
tidak apa-apa tapi kalau saudara sepupu tidak boleh karena
bisa menikah”.**

Kontrol sosial dimulai pada saat mahasiswa baru diharuskan
melapor ke pihak Desa. Sebagaimana kontrol sosial ini dilakukan
oleh pihak aparatur atau pemuda Desa dan pembatasan jam malam,
pembuangan sampah, keamanan komplek dan kos merupakan aturan
yang telah ada.*®

Masyarakatnya dibina dengan dikeluarkannya himbaun,
berupa peraturan yang harus dipatuhi oleh warga desa, baik
penduduk tetap maupun pendatang Selain membuat aturan, tugas
dari aparatur desa adalah mengontrol jalannya aturan tersenbut,
apakah berjalan seperti yang diharapkan atau tidak. Di desa kopelma
pengontrolan dilakukan 1 bulan sekali atau 3 bulan sekali, yang
dilakukan dengan sistem ronda kampung.

d. Kontrol Sosial Melalui Hukuman atau Sanksi

Kontrol sosial melalui hukuman cenderung bersifat represif, hal
ini  dilakukan untuk memulihkan keadaan seperti sebelum
pelanggaran terjadi misalnya merokok di kawasan kampus maka
diberikan sanksi hukum berupa skorsing seminggu tidak boleh
kuliah. 4 Dengan diberikan sanksi sedemikan rupa sehingga

4 Wawancara dengan Mukhsin Islamil sebagai Tuha Peut Desa
Kopelma Darussalam pada 9 Februari 2022.

45 \Wawancara dengan Muksamina sebagai pemuda Kopema Darussalam
pada 11 Maret 2022.

46Syahrial Syarbaini Rusdiyanta, Dasar-Dasar Sosiologi..., him. 94.
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memberi efek jera terhadap pelaku, dan diharapakan tidak
mengulangi lagi perbuatannya.

Menurut Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam:

“Jika mahasiswa perantau melanggar himbauan yang
diterangkan misalnya terlalu sering keluar malam, sanksinya
akan kami keluarkan dari desa, sehingga aturannya akan kita

buat lebih ketat lagi, diutamakan menjalankan syariat Islam

didesa kopelma”.*’

Masyarakat akan diberi sanksi jika melanggar aturan yang
ditetapkan. Hal ini dilakukan tidak terlepas untuk menjaga harkat
dan martabat Aceh sebagai daerah yang berlandaskan Syariat Islam.
Nilai-nilai keislaman harus terus dipupuk dan dilestarikan sehingga
tidak terkikis oleh perkembangan zaman. Islam mengatur tata cara
interaksi antara laki-laki dan perempuan supaya tidak terjadi
perilaku menyimpang dari al-Qura’an dan Sunnah Nabi, maka
dibuat himbaun tersebut. Dalam al-Qura’an Allah Swt melarang
hambanya mendekati zina. Sebagaimana Firman Allah Swt dalam
Q.S. Al-Isra ayat 32:

Sk ol 3A5a0 S A G 3 15305 Vs

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu
sungguh perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”.(Q.S.Al-lIsra
ayat 32).

4"\Wawanacara dengan Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam.
Pada 7 Februari 2022.
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Menurut Mukhsin Ismail sebagai Tuha Peut di Desa Kopelma
Darussalam:

“Kalau kedapatan berdua-duaan di dalam kamar, setelah
dinasehati sekali dua kali tidak mempan, maka langsung
dikeluarkan dari desa, kalau menetap di desa kopelma maka
harus taat terhadap aturannya yang ada, jika tidak mau patuh
maka silahkan cari desa lain.*

Sedangkan Menurut Nurhayati sebagai pemilik kos di Desa
Kopelma Darussalam:

“Biasanya kalau kedapatan kami akan keluarkan dari kos
kami, tanpa membayar sepeserpun uang kos apabila

kedapatan kosnya belum habis”.*

Mahasiswa yang melanggar aturan maka akan dikeluarkan
dari desa, dengan catatan pelaku sudah diberikan nasehat tapi tidak
dihiraukan. Apabila aturannya sudah kendor maka akan diperketat
kembali. Begitu juga halnya dengan pemilik kos, apabila kedapatan
anakkosnya melaggar maka pemilik kos tidak segan-segan untuk
mengeluarkan anak kosnya dari tempat kos walaupun sewa kosnya
belum habis.

Apabila ada yang kedapatan keluar malam di atas jam 22.00
maka pemilik kos melarang anak kosnya untuk memasuki

4\Nawancara dengan Mukhsin Ismail sebagai Tuha Peut Desa Kopelma
Darussalam pada 9 Februari 2022

49 Wawancara dengan Nurhayati, sebagai Ibu Kos Pada Tanggal 1
Januari 2022
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pekarangan kos, sehingga mereka harus mencari penginanapan lain.
Hal ini dilakukan supaya tidak semena-mena terhadap aturan kos.

e. Kontrol sosial melalui sosialisasi

Supaya masyarakat berfungsi efektif, sehingga para anggota
masyarakat harus mematuhi nilai dan norma yang ada dalam
masyarakat tersebut. Sehingga diperlukan proses penanaman nilai
dan norma yang disebut sosialisasi, sehingga dalam proses ini
individu sebagai anggota masyarakat dikendalikan sehingga tidak
melakukan perilaku menyimpang. Sosialisasi adalah membentuk
kebiasaan, keinginan adat istiadat. Melalui sosialisasi seseorang
dapat memahami nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat.*

Menurut Mukhsin Ismail sebagai Tuha Peut di Desa
Kopelma Darussalam:

“Tahapannya adalah membuat aturan tata tertib tentang
masyarakat pendatang atau masyarakat desa, baik yang
terkait dengan penduduk tetap maupun pendatang, yaitu
terkait dengan tata tertib- rumah kos. Di perangkat
hukumnya itu dalam rangka kontrol sosial terhdap
pendatang, namun juga terhadap penduduk asli juga
berlaku, tentang penyelenggaraan ketertiban rumah sewa,
jadi, perangkatnya ini- masih dalam proses pengesahan,
yang memuat tentang bagaimana pergaulan laki-laki dan
perempuan, kemudian juga pemilik rumah kos bagaimana
cara untuk mengontrolnya sudah diatur disitu, namun
sebelum itu secara wilayah jurong atau duson masing-
masing ada aturan tersendiri terkait dengan aturan tata tertib
tersebut, misalnya ada pendatang tentunya ia membawa
tabiat dari daerah asalnya, namun apabila ia merantau
kesini maka ia harus diatur misalnya harus memakai jilbab,

50 Syahrial Syarbaini Rusdiyanta, Dasar-Dasar Sosiologi, him..., 95.
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ngotong royong, shalat jamaah dan lainnya. Jadi didesa ini
sudah ada Resam yang mengatur tentang hal-hal tersebut
sebagai alat kontrol sosial”>

2. Bentuk pelanggaran yang dilakukan mahasiswa perantau
Kopelma Darussalam.

a. Pelanggaran yang pernah terjadi di Kopelma Darussalam

Pelanggaran merupakan perilaku yang tidak baik, namun
sering dilakukan orang. Dalam hal melanggar sudah terbiasa
dilakukan oleh orang pada umumnya, baik dari pelanggaran hal kecil
sampai besar. Pelanggaran juga berupa perilaku menyimpang,
dimana tidak tersampainya nilai sosial dalam masyarakat yang
mencita-citakan suatu kedamaian, karena pasa dasarnya masyarakat
cenderung tidak mentaati nilai dan norma. Sehingga sebagai
konsekuensi logisnya terjadilah suatu penyimpangan. Penyipangan
paling rentan terjadi yaitu pada usia muda sehingga sangatlah
diperlukan adanya kontrol sosial dalam suatu lingkungan
masyarakat. Demikian untuk mengendalikan perlaku tersebut.

1) Pulang larut malam

Pulang larut malam sudah menjadi kebiasaan setiap
mahasiswa, mengingat mahasiswa sedikit bebas dari orang tua
sehingga membuat mereka seenaknya hidup di kampung orang.

Menurut Azwinar sebagai pemilik kos di Desa Kopelma
Darussalam:

“Jika mereka pulang melewati jam 22.00, maka mereka
harus cari tempat penginapan lain, misalnya membuat janji

51 \Wawancara dengan Mukhsin Islamil sebagai Tuha Peut Desa
Kopelma Darussalam pada 9 Februari 2022.

48



dengan teman kos lainnya untuk menginap di kos temannya
tersebut’>?

2) Membawa bukan mahram ke dalam kos

Membawa bukan mahram ke dalam kos merupakan hal yang
tidak kita inginkan sebagai Muslim sejati. Namun hal ini sering
terjadi dalam kalangan anak muda, termasuk mahasiswa Kopelma
Darussalam. Bukan tidak ditegur atau dihimbau, akan tetapi
sebagaimana manusia yang tidak pernah merasa takut akan
perbuatan buruk, mungkin halnya kegiatan tersebut selalu terjadi.
Banyak kasus ada yang dikeluarkan atau dipulangkan dari kampung,
kalau ada kedapatan berdua-duaan didalam kamar.”.>3

3) Hamil di luar nikah

Hamil diluar nikah merupakan perilaku yang tidak baik.
Perilaku ini sangat merugikan diri sendiri beserta keluarga. Tidak
menutup kemungkinan kejadian ini pernah terjadi dimasyarakat
sekitar, begitu juga terhadap mahasiswa Kopelma Darussalam.

Sebagaimana menurut Eddi bahwa:

“Banyak sekali kasusnya, misalnya ada perempuan yang
membawa laki-laki tidak memakai baju, dan juga ada yang
melahirkan, kemudian dilaporkan ke WH atau kepolisi.”>*

%2 \Wawancara dengan Azwinar, sebagai Ibu Kos Pada Tanggal 32
Januari 2022

53 \Wawancara dengan Mukhsin Ismail sebagai Tuha Peut Desa Kopelma
Darussalam pada 9 Februari 2022.

54 \Wawanacara dengan Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam.
Pada 7 Februari 2022.
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4) Perkelahian

Perkelahian merupakan konflik yang bertentangan dan
dilakukan secara sadar oleh individu atau kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan yang sama. Perkelahian biasanya timbul karena
adanya adanya ketidaksetujuan atau tidak sama pendapat sehingga
menimbulkan cekcok berakhir dengan perkelahian. Dalam kalangan
mahasiswa perkelahian sudah banyak kasus terdengar tentang
masalah ini.

“Pernah terjadinya perkelahian biasanya kami menghimbau

untuk - damai, melalui  duk pakat misalnya atau

semacamnya’”.>

5) Pencurian

“Banyak juga terjadinya kasus pencurian, kasus-kasus
seperti ini akan ditindaklanjutkan masyarakat kepada pihak yang
berwajib, seperti Wilayatul Hisbah (WH). Tergantung pelanggaran
yang dilakukan maka hukumannya akan disesuaikan, seperti
membuang sampah akan dikenakan denda, melakukan khalwat atau
zina akan diserahkan ke WH atau diselesaikan secara keluarga di

Desa”.%®

Kasus seperti diatas bukanya tidak dikontrol oleh
masyarakat. Hanya saja saat diayomipun terkadang mahasiswa tidak
menerima dengan baik hal tersebut. Demikian segala bentuk
aturanpun sudah dibuat namun tidak semua diterapkan.

55 Wawancara dengan Muksamina sebagai pemuda Gampong pada
tanggal 11 Maret 2022

56 \Wawancara dengan Muksamina Pemuda Gampong Kopelma pada
tangga 11 Maret 2022.
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Jadi mengenai pelanggaran memang sangat banyak. Terus
terang anak muda kadang susah kita atur, iya dimulut
namun tidak dalam hati. Ada memang mahasiswa perantau
patuh terhadap aturan yang ada dan mungkin mereka tipe
anak yang patuh dari rumahnya. Tapi ada sebagian dari
mereka mentang-mentang sudah ayah tidak lagi memantau,
mereka seenaknya hidup di perantauan ini. Seperti pulang
malam telat, pergi dengan lelaki yang bebas, pakaian yang
begitu ketat, celak yang tebal dan macam-macam tingkah
mereka. Saya sebagal masyarakat sudah pernah menegur,
tapi kan tidak selalu juga dan mungkin mereka bosan.
Sesekali saya hanya mengeluarkan ekspresi tidak suka
terhadap mereka, supaya mereka sadar. >’

Selain dari pada diatas, ada beberapa kasus yang memang
tidak diketahui oleh masyarakat. Hal ini kerap terjadi karena
mahasiswa perantau puny acara tersendiri agar kenakalan mereka
tidak diketahui oleh masyarakat sekitar. Namun masih banyak
mahasiswa perantau yang patuh terhadap aturan yang ada.

Kebiasaan buruk harusnya dihindari, namun ada beberapa
orang memang tidak peduli terhadap tersebut selama tujuannya
tercapai. Kebiasaan mahasiswa perantauan tentunya banyak sekali,
seperti melanggar aturan yang sudah ditetapkan. Berada ditempat
baru bukan berarti bisa sesuai keinginan kita saja. Namun
sebaliknya, harus sesuai sengan peraturan tempat baru yang telah
ditempati. Banyak hal yang harus dihindari supaya terhindar dari
masalah dikemudian hari. Dengan cara memahami apa saja
kebiasaan yang harus dihindari, sudah pasti hal tersebut akan
memberikan dampak yang signifikan. Hal ini bisa dijadikan sebagai

S"\Wawancara dengan Sakdiah sebagai masyarakat Desa Kopelma pada
10 Februari 2022.
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suatu sarana untuk belajar dan memahami sebagaimana kehidupan
masyarakat sekitar.

Kopelma Darussalam merupakan tempat tinggal mahasiswa
perantau yang menimba ilmu. Kerap terjadi pelanggaran ditempat
in, karena tidak semua mahasiswa patuh terhadap aturan.
Mahasiswa perantau kadang hidup seenaknya, melanggar peraturan
yang telah tertulis, dan lain-lain.

b. Kebiasaan buruk mahasiswa pemicu pelanggaran

1) Tidak patuh terhadap peraturan yang ditetapkan didaerah
mahasiswa perantau tinggal.

2) Terlalu banyak menghabiskan waktu untuk hal-hal yang
tidak penting.

3) Terpengaruh oleh gaya hidup bebas.

4) Melakukan tindakan yang meresahkan warga sekitar.
5) Terlalu santai karena tidak dioantau oleh keluarga.

6) Tidak mandiri dan selalu minta uang kepada orang tua.
7) Terlalu boros.

8) Hidup dengan makanan yang tidak sehat.

9) Hidup tidak teratur.

10) Malas.

Sebagaimana uraian diatas menjadi pemicu banyak kasus
kasus negatif yang terjadi terhadap mahasiswa perantau. Selain
pulang larut malam, kasus lain yang sering terjadi berupa mahasiswa
perantau yang bebas memberi akses kepada laki-laki yang bukan
mahramnya.
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C. Hambatan Dalam Melakukan Kontrol Sosial Mahasiswa
Kopelma Darussalam

Kontrol sosial itu selalu cukup efektif untuk mendorong atau
memaksa warga masyarakat agar selalu conform dengan norma-
norma sosial (yang dengan demikian menyebabkan masyarakat
selalu berada di dalam keadaan tertib). Usaha-usaha kontrol sosial
ternyata tidak berhasil menjamin terselenggaranya ketertiban
masyarakat secara mutlak, tanpa ada pelanggaran atau
penyimpangan norma-norma sosial satu kalipun. Hambatan
merupakan halangan atau yang membatasi keleluasan gerak sebuah
benda atau suatu sistem. Penyesuaian lingkungan dan budaya
menjadi hambatan dalam mengontrol mahaiswa perantau. Sebagai
contoh, yaitu berdasarkan perbedaan-perbedaan yang didapat oleh
mahasiswa merasa paling paham dengan lingkungannya,
mengetahui seluk-beluk daerah yang ingin dikunjungi. Namun, hal
tersebut berbanding terbalik ketika mulai memasuki daerah baru.
Penyesuaian diri sangat diperlukan oleh individu yang merantau,
karena individu perantauan menghadapi perubahan di lingkungan
baru yang berbeda adat, norma, dan kebudayaan, sehingga
penyesuaian diri yang baik dibutuhkan agar diterima oleh
masyarakat sekitar.

Mahasiswa yang telah memahami kondisi, nilai-nilai, dan
budaya ditempat barunya akan bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Salah satunya adalah fase penyesuaian yaitu orang
telah mengerti elemen kunci dari budaya barunya, seperti nilai-nilai,
adab khusus, pola komunikasi, keyakinan dan lain-lain. Ada dua
jenis mahasiswa perantau dalam penyesuaian keadaan dimana
mereka merantau. Pertama, jenis mahasiswa perantau yang paham
dan mematuhi aturan yang sudah ada. Kedua, jenis mahasiswa
perantau yang sudah paham, namun tak mematuhi aturan yang ada.
Melihat fenomena ini, kendala lain dalam melakukan kontrol sosial
mahasiswa ialah:
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1. Suka melanggar aturan

Karakter manusia berbeda-beda karena dibesarkan dan didik
di lingkungan yang berbeda-beda. Ada yang dinasehati cukup
dengan dilihat saja, ada yang harus ditegur langsung, bahkan ada
yang tidak peduli walaupun sudah diberi teguran. Begitu juga halnya
dengan mahasiswa perantau ada sebagaian yang mematuhi namun
ada juga yang melanggar. Akan tetapi yang melanggar aturan
biasanya hanya sebagian kecil saja.

“Kalau saya hambatannya mempunyai 1 atau 2 anak yang
susah saya atur, biasanya saya tak peduli lagi dan jikalau

masa kosnya habis saya tidak akan mengizinkan mereka

untuk melanjutkan kos di tempat saya”.>®

Bagi pemilik kos yang sudah merasa lelah menasehati anak
kosnya yang melakukan kesalahan secara berulang-ulang, maka
pemilik kos tidak memperdulikan lagi anak tersebut, sanksinya
mahasiswa tersebut tidak dibolehkan lagi untuk melanjutkan kosnya.
Namun apabila melakukan kesalahan yang sangat fatal maka pemilik
kos tidak segan-segan untuk mengeluarkan anak kosnya yang
melanggar walaupun jatah kosnya masih ada.

2. Kurang dana

Dana merupakam poin penting dalam suatu kebijakan yang
dibuat, karena jika tidak ada dana maka semua rencana yang telah
dirancang akan terhambat. Di Desa tentunya ada dana desa hamun
tidak dapat dipungkiri, bahwa dana desa tidak hanya dialokasikan
dalam satu bidang saja, namun juga harus dialokasikan kebidang-
bidang lainnya. Sehingga ada beberapa program yang terhambat
dalam bidang dana, karena dana yang ada tidak mencukupi.

58 Wawancara dengan Nurhayati, sebagai Ibu Kos Pada Tanggal 1
Januari 2022.
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Menurut Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam:

“Banyak sekali hambatannya, diantaranya tidak ada dana,
selain itu aparat desa kurang kompak, hal ini berkaitan
dengan dana, kalau ada dana bisa dibuat polda kampung,

namun kedepannya akan kita bangun, sehingga harus

dipersiapkan dana terlebih dahulu”. °°

3. Status dan peran sosial

Dalam masyarakat terdapat pelapisan sosial. Menurut Pitirin
Sarokin pelapisan sosial merupakan perbedaan penduduk kedalam
kelas-kelas_tertentu.®® Pelapisan sosial tentu berhubungan dengan
status dan peran sosial.Status sosial adalah kedudukan seseorang
dimasyarakat, sedangkan peran sosial adalah tingkah laku yang
diharapkan muncul dari seseorang yang mengemban status sosial
tertentu. Status sosial bersifat pasif, sedangkan peran sosial bersifat
dinamis.

Elemen sosial yang diungkapkan oleh Hirschi’s tidaklah selalu
sama pada setiap aspek. Kondisi yang baik pada suatu aspek tidak
selalu diikuti kondisi yang baik pada aspek yang lain. %! Sangat
memungkinkan bagi seluruh aspek untuk berdinamika. Lemahnya
ikatan sosial dalam dengan mahasiswa bermakna sulitnya kontrol
sosial mereka.

Menurut Mukhsin Ismail sebagai tuha peut Dusun Timur:

%9 Wawanacara dengan Eddi sebagai Kepala Desa Kopelma Darussalam.
Pada 7 Februari 2022.

60 Abu Ahmadi, limu Sosial Dasar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991),
him. 197.

1 Dwi Sembodo Aji, “Kontrol Sosial Keluarga dan Kekerasan
Kolektif :Studi Kasus Keterlibatan Pemuda dalam Tawuran Warga di Johar Baru,
Jakarta Pusat,” Jurnal Sosiologi, 22 (2017): 171.
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“Ada hambatan dalam pengontrolan sosial, kadang-kadang
yang melakukan itu bukan perantau yang sudah menetap
disini tetapi orang luar yang datang dan tidak menetap,
misalnya ada orang dari kota datang ke darussalam untuk
berpacaran. Tantangan yang lainnya kadang-kadang yang

berbuat tersebut bukan orang biasa seperti tentara atau

polisi”.®

Masyarakat desa mengalami tantangan dalam melakukan
pengontrolan sosial terhadap para pelanggar yang berasal dari
kalangan kelas atas seperti tentara dan polisi, karena mereka
menpunyai jabatan lebih tinggi dari masyarakat. Sehingga hal ini
merupakan tantangan yang sulit mengingat polisi dan tentara juga
mempunyai andil dalam menjaga keamanan dan kenyamanan
masyarakat. Selain itu ada tantangan lainnya berupa orang luar
kopelma Darussalam yang sengaja datang untuk berpacaran atau
melakukan hal-hal yang tidak senonoh.

D. Dampak Kontrol Sosial Terhadap Mahasiswa Perantau
Kopelma Darussalam

1. Dampak Positif Kontrol Sosial

Sebagai makhluk sosial manusia dituntut untuk berupaya
menjalin ‘hubungan atau bersosialisasi dengan harmonis antar
manusia yang terwujud saling menghormati, menghargai,
membantu, dan tolong-menolong. Sewaktu anak usia dini lahir ia
memerlukan perhatian serta interaksi lebih dengan orang yang lebih
besar darinya agar dapat berkembang sesuai dengan perkembangan
biologis yang baik. Beberapa alasan mahasiswa merantau adalah
untuk mencari pendidikan yang lebih baik, bebas kendali dari orang
tua, ingin merasakan sesuatu yang baru di daerah yang baru,

62 \Wawancara dengan Mukhsin Ismail sebagai Tuha Peut Desa Kopelma
Darussalam pada 9 Februari 2022.
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mengetahui dan mengenal adat dan budaya daerah lain, ingin
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru serta ingin melatih
diri agar lebih mandiri. Seiring dengan kemajuan zaman dan
kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak, maka orang
tua memperbolehkan anak-anaknya untuk merantau agar memiliki
kehidupan yang lebih baik.

Hidup jauh dari orang tua dapat menimbulkan berbagai
permasalahan pada diri mahasiswa perantau, seperti perubahan pola
hidup, pengaruh negatif dari lingkungan dan teman sebaya, serta
memiliki rasa tanggungjawab atas tindakannya. Sehingga,
mahasiswa perantau membutuhkan kontrol diri agar tindakannya
sesuai dengan apa yang diharapkan orang tua dan kepercayaan yang
orang tua berikan kepada mereka tetap terjaga dengan baik.

a. Mempunyai kesadaran diri

Mahasiswa perantau juga memiliki kesadaran diri yang tinggi,
walaupun ada sebagian mahasiswa yang membangkang. Namun
sebagian besar mahasiswa mempunyai sifat yang terpuji dengan
tidak bersikap menyimpang dan tidak menyalahi aturan yang ada.

Menurut sebagai Ibu kos di Desa Kopelma Darussalam:

“Alhamdulillah di pekarangan kosan saya tidak ada anak-
anak saya yang mempunyai perilaku yang negatif, anak-
anak saya biasanya kalau pagi ya pergi mengajar ada juga
yang pergi sekolah tidak ada yang melenceng dari aturan

yang ada”.%®

63 Wawancara dengan Azwinar, sebagai Ibu Kos Pada Tanggal 32
Januari 2022.
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Menurut Hilva Rozah sebagai mahasiswa perantau di Desa
Kopelma Darussalam.

“Kalau di pekarangan kos saya pada jam 22.00, tidak
dibolehkan lagi untuk berkeliaran diluar, walaupun di
pekarangan kos saya tidak tutup pagar, tetapi kami

mempunyai kesadaran masing-masing kalau lewat dari jam

22.00 kami harus pulang”.%

Pada sebagian kos memang tidak diberlakukan untuk tutup
pagar kos apabila sudah sampai pada jam 22.00, hal ini dikarenakan
mahasiswa mempunyai kesadaran yang tinggi untuk pulang sebelum
jam tersebut atau maksimalnya pada jam tersebut. Namun bagi kos
yang lainnya yang memang ada beberapa mahasiswa yang
membangkang maka aturannya harus diketatkan pula dengan cara
menutup pagar kos apabila telah sampai pada jam 22.00 malam.

b. Meluruskan mahasiswa yang memiliki perilaku menyimpang

Adanya kontrol sosial sebagai harapan bagi masyarakat
bahwa mampu meluruskan anggita masyarakat dan mahasiswa yang
memiliki perilaku menyimpang. Nilai dan norma yang ada harus
teraplikasikan dalam anggota masyarakat agar menerapkan sifat
patuh dan berakhlak mulia. Kontrol sosial juga sebagai alat
mengontrol tingkah laku masyarakat, melalui kontrol sosial nilai dan
norma yang digunakan untuk mendidik, mengarahkan, mengajak,
bahkan memaksa masyarakat patuh dengan peraturan yang berlaku.
Sebagaimana mengatur hubungan antar pribadi, kelompok, maupun
antar keduanya.

64\wawancara dengan Hilva Rozah sebagai Mahasiswa Perantau Pada
Tanggal 31 Januari 2022.
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Menurut Nurul Fitria sebagai mahasiswa perantau di Desa
Kopelma Darussalam.

“Kalau kita tidak mengontrol sosial, akan berakibat sangat
buruk dikarenakan kita akan terpengaruh kehal-hal negatif
seperti membawa masuk lelaki, sehingga apabila terjadi

sesuatu tidak ada yang bertanggung jawab terhadap apa

yang telah terjadi pada kita”.%®

Sebagian mahasiswa juga menyadari bahwa tidak ada yang
akan bertanggung jawab terhadap dirinya kalau terjadi suatu hal
yang negatif, sehinga mereka tidak berani untuk membawa lawan
jenis masuk kedalam kos atau kepekarangan kos mereka. Menurut
Azwinar sebagai pemilik kos di Desa Kopelma Darussalam:

”Lebih ke jam malam saja, Alhamdulillah anak-anak saya

tidak ada yang melanggar jadi saya percaya kan semuanya ke

anak? kos saya”.%®

Ada sebagian kos yang hanya mengetatkan aturannya di jam
malam saja, karena pada malam hari rentan terjadinya hal-hal yang
menyimpang. Namun juga ada sebagian pemilik kos yang
mempercayai kepada anak kosnya.

2. Dampak Negatif Tanpa Kontrol Sosial

Kontrol atau pengendalian sosial mengacu kepada berbagai
alat yang dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk
mengembalikan anggota-anggota yang kepala batu ke dalam relnya.
Tidak ada masyarakat yang bisa berjalan tanpa adanya kontrol sosial.

65 \Wawancara dengan Nurul Fitria sebagai Mahasiswa Perantau Pada
Tanggal 31 Januari 2022.

®6\\awancara dengan Azwinar, sebagai Ibu Kos Pada Tanggal 32
Januari 2022.
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Bentuk kontrol sosial atau cara-cara pemaksaan konformitas relatif
beragam. Namun apabila control sosial tanpa dilakukang masyarakat
bisa saja menyebabkan kehidupan mahasiswa yang tidak seteratur
saat kontrol sosial diadakan. Adapun dampak negatinya sebagai
berikut:

a. Salah pergaulan

“Banyak sebenarnya. Salah pergaulan cuman kembali lagi ke
tiap-tiap mahasiswanya. Tapi kalau aku pribadi dampak
negatif tidak ada kecuali kekurangan ekonomi. Itu yg susah
saya kontrol.”®’

“Dampak negatifnya salah pengaulan ya hamil di luar nikah,

sebelum hal nya di samping lorong kos saya, dlu ada seorng
mahasiswa yng hamil di luar nikah, ia pun ngekos nya
terpisah dan tidak 1 lingkungan dengan ibu kos.”®®

b. Konflik

Akibat dari kurang kontrol sosial banyak sekali terjadi hal
yang tidak diinginkan yaitu seperti terjadi konflik dan pencurian di
rumah atau kos masyarakat Kopelma.

“Adapun paling sering di liat dan terjadi banyak kali kos
yng tidak ada pengawasan dan keamanan sering kali ngekos
yang banyak kali terjadi pencurian baik orang dalam atau
orang dari luar.”%®

6"Wawancara dengan Fitria sebagai mahasiswa pada tanggal 23 Maret
2022.

68 \wawancara dengan Cut Yana sebagai mahasiswa pada tanggal 23
Maret 2022.

69 \Wawancara dengan Hilva Rozah sebagai mahasiswa pada tanggal 23
Maret 2022.
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“Menurut saya lemahnya kontrol sosial bisa menyebabkan

akan sering terjadi nya konflik antar sesama, sering terjadi
hal-hal atau prilaku yang buruk di dalam lingkungan, baik
di sekolah, kampus, atau dalam masyarakat™’

c. Lemahnya sosialisasi

“Dampak negatif dari lemahnya suatu kontrol sosial bagi
dikalangan mahasiswa dapat berakibat terjadinya suatu
sikap kurangnya sosialisasi antar sesama mahasiswa dan
juga kepada masyarakat, serta adanya sikap acuh tak acuh
pada mahasiswa.”"*

E. Anailis Hasil dan Teori

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan serta
hubungannya dengan teori yang telah dibahas pada bab 2. Teori
kontrol sosial memfokuskan diri pada teknik-teknik dan strategi-
strategi yang mengatur tingkah laku manusia dan membawanya
kepada penyesuaian atau ketaatan kepada aturan-aturan masyarakat.
Seseorang mengikuti hukum sebagai respon atas kekuatan-kekuatan
pengontrol tertentu dalam kehidupan seseorang. Kontrol sosial dapat
dikaji dari dua perspektif yaitu perspektif macrosociological studies
maupun microsociological studies. Pertama, perspektif makro
(Macrosociological studies), yaitu menjelajah sitem-sistem formal
untuk mengontrol kelompok-kelompok, sistem formal. Arahan-
arahan sosial dan ekonomi dari pemerintah atau kelompok swasta.

"O\Wawancara dengan Azna Fitria sebagai mahasiswa pada tanggal 23
Maret 2022.

1 Wawancara dengan Azna Fitria sebagai mahasiswa pada tanggal 23
Maret 2022.
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Adapun jenis kontrol ini bisa menjadi positif atau negative. Kedua,
perspektif mikro, yaitu kontrol secara informal.

Perspektif dalam penelitian ini adalah Travis Hirschi dengan
bukunya yang berjudul Causes of Delingvency, Jackson Toby yang
memperkenalkan tentang “Individual Commitment” sebagai
kekuatan yang sangat menentukan dalam kontrol sosial tingkah laku.
Salah satu teori kontrol sosial yang paling handal dan sangat popular
dikemukakan oleh Travis Hirschi pada tahun 1969. Hirschi
sependapat dengan Durkheim dan yakin bahwa tingkah laku
seseorang mencerminkan berbagai ragam pandangan tentang
kesusilaan atau morality, dan seseorang bebas untuk melakukan
kejahatan atau penyimpangan tingkah lakunya.

Bentuk-bentuk kontrol sosial ini, yaitu yang merupakan
attachment ini sebagai keterikatan seseorang pada orang lain (orang
tua). Seterusnya, involvement ini sebagai pencegahan terhadap
seseorang untuk melakukan kejahatan atau memperkecil
kecenderungan untuk melakukan kejahatan. ~Commitment ini
dimana orang tua harus berkomitmen dalam mengurus dan mendidik
anak atau masyarakat mengontrol mahasiswa. Teori kontrol sosial
berangkat dari anggapan bahwa individu di masyarakat mempunyai
kecenderungan yang sama kemungkinannya, menjadi baik atau jahat
seseorang mahaiswa dengan lingkungan sosialnya. Demikian
mahasiswa kontrol sosial - sebagai menstabilkan perubahan-
perubahan melenceng dari masyarakat demi mencapai keadaan yang
damail. Kontrol sosial disini adalah kontrol sosial yang dilakukan
olen masyarakat terhadap mahasiswa perantau pada Kopelma
Darussalam.

Kontrol sosial adalah perilaku sosial kegiatan dalam
berinteraksi dengan orang lain baik dengan orang tua, guru,
masyarakat ataupun teman sebaya yang di dalamnya meliputi
memiliki rasa empati, toleransi, perhatian, dan tolong-menolong.
Dalam halnya sebagai bukti seseorang dalam melengkapi serta
memenuhi kelangsungan akan kebutuhan hidup sebagai makhluk
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sosial, seseorang tidak akan dapat melakukan berbagai aktifitas
dengan sendirinya tanpa perlu pertolongan dari orang lain, karena
saling membutuhkan dan keterkaitan diantara satu dengan yang
lainnya. Masyarakat harus mengarahkan mahasiswa perantau agar
tidak melenceng karena melanggar norma agama ataupun norma
sosial. Kegiatan ini telah teraplikasi dalam bentuk-bentuk kontrol
sosial yang dilakukan oleh masyarakat terhadap mahasisswa
Kopelma yang melakukan pelanggaran Sehingga, mahasiswa
perantau membutuhkan kontrol diri agar tindakannya sesuai dengan
apa yang diharapkan orang tua dan kepercayaan yang orang tua
berikan kepada mereka tetap terjaga dengan baik.

Bentuk-bentuk kontrol sosial yang dilakukan oleh masyarakat
bagai mahasiswa perantau dilihat dari sifat upaya preventif dan
upaya reseptif. Adapun kontrol sosial yang dilakukan masyarakat
adalah kontrol sosial melalui peraturan tertulis, nasehat dan teguran,
melalui aparatur desa, hukuman atau sanksi, dan kontrol sosial
melalui sosialisasi. Sebagaimana fungsi peraturan adalah sebagai
peringatan sebelum dan sesudah melakukan kesalahan dan sebagai
pengawasan secara tiding langsung.
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BAB I V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini merupakan bab akhir dari penelitian. Sebagaimana
penulis sudah melakukan penelitian, maka dapat menyimpulkan
hasil penelitian sebagai berikut:

Pertama, kontrol sosial sebagai menstabilkan perubahan-
perubahan melenceng dari masyarakat demi mencapai keadaan yang
damail. Bentuk-bentuk kontrol sosial yang - dilakukan oleh
masyarakat bagai mahasiswa perantau dilihat dari sifat upaya
preventif dan upaya reseptif. Kemudian aturan telah dibentuk adalah
pertama, kontrol sosial melalui peraturan tertulis yaitu sebagali
peringatan sebelum melakukan kesalahan dan pengawasan yang
dilakukan secara tidak langsung. Kedua, kontrol sosial melalui
nasehat atau teguran. Pengontrolan melalui nasehat termasuk dalam
pengontrolan sosial secara lisan atau pengendalian sosial persuasif.
Ketiga, kontrol sosial oleh aparatur desa yaitu aparatur pemerintahan
desa merupakan alat penyelenggaran pemerintahan desa. Keempat,
kontrol sosial melalui hukuman atau sanksi. Kontrol sosial melalui
hukuman cenderung bersifat represif, hal ini dilakukan untuk
memulihkan keadaan seperti sebelum pelanggaran terjadi. Kelima,
kontrol sosial melalui sosialisasi diperlukan proses penanaman nilai
dan norma yang disebut sosialisasi, sehingga dalam proses ini
individu sebagai anggota masyarakat dikendalikan sehingga tidak
melakukan perilaku menyimpang.

Kedua, Ada dua jenis mahasiswa perantau dalam
penyesuaian keadaan dimana mereka merantau. Pertama, jenis
mahasiswa perantau yang paham dan mematuhi aturan yang sudah
ada. Kedua, jenis mahasiswa perantau yang sudah paham, namun tak
mematuhi aturan yang ada. Hal ini menyebakan adanya kendala
dalam melakukan kontrol sosial. Pertama, suka melanggar aturan,
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dimana karakter manusia berbeda-beda karena dibesarkan dan didik
di lingkungan yang berbeda-beda sehingga beberapa mahasiswa
memiliki karakter yang suka melanggar aturan dan bersikap acuh.
Kedua, kurang dana, dimana dana desa tidak hanya dialokasikan
dalam satu bidang saja, namun juga harus dialokasikan kebidang-
bidang lainnya. Sehingga ada beberapa program yang terhambat
dalam bidang dana, karena dana yang ada tidak mencukupi,
termasuk dalam program kontrol sosial. Ketiga, status dan peran
sosial dimana masyarakat desa mengalami tantangan dalam
melakukan pengontrolan sosial terhadap para pelanggar yang berasal
dari kalangan kelas. Mereka menpunyai jabatan lebih tinggi dari
masyarakat. Sehingga hal ini merupakan tantangan yang sulit. Selain
itu ada tantangan lainnya berupa orang luar kopelma Darussalam
yang sengaja datang untuk berpacaran atau melakukan hal-hal yang
tidak senonoh. Masyarakat harus mematuhi setiap aturan dan
kebijakan yang dikeluarkan oleh desa, begitu juga halnya dengan
mahasiswa perantau. Hal ini bertujuan untuk mencegah masuknya
orang luar yang mempunyai niat yang tidak baik.

B. Saran

Pertama, demikian hasil penelitian ini diharapkan kepada
calom mahasiswa ataupun mahasiswa agar selalu menjaga perilaku
yang baik dan taat terhadap peraturan. Kemudian hal ini akan
menimbulkan lingkungan yang baik dan tidak menimbulkan konflik
saat dalam perantauan

Kedua, diharapkan masyarakat sekitar mahasiswa perantau
lebih berinteraksi terhadap mahasiswa perantau dan mengajak untuk
keterlibatan dalam kegiatan Desa. Hal ini supaya tidak ada
kesenjangan sosial antara masyarakat Desa dengan mahasiswa
perantau dan mahasiswa akan pandai dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitar, serta lebih mudah dalam mentaati aturan
yang telah ditentukan.
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